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ABSTRAK

Laudy Mecely Putri Dita, NIM. 20591100 “Pengaruh Strategi Directed Listening
Thinking Activity (DLTA) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Materi
Teks Non Fiksi SDN 171 Rejang Lebong”, Skripsi pada Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup.

Penelitian ini diterapkan pada siswa kelas V di SDN 171 Rejang Lebong
dengan tujuan: 1) mengetahui perbedaan nilai rata-rata setelah penerapan strategi
Directed Listening Thinking Activity (DLTA) Terhadap hasil belajar siswa V pada
teks non fiksi SDN 171 Rejang Lebong, 2) mengetahui pengaruh hasil belajar siswa
dengan menggunakan strategi Directed Listening Thinking Activity.

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi yang menjadi
fokus penelitian adalah keseluruhan siswa di kelas V SDN 171 Rejang Lebong.
Sampel penelitian terdiri dari 22 siswa yang dipilih dengan teknik sampling jenuh.
Penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, termasuk tes, observasi,
dan dokumentasi. Data dianalisis dengan memanfaatkan pendekatan Deskriptive
Statistic, uji normalitas dan uji paired samples t test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) penerapan strategi Directed
Listening Thinking Activity (DLTA) menghasilkan perbedaan signifikan nilai rata-rata
sebelum dan sesudah diterapkan, dengan nilai rata-rata peserta didik meningkat
secara substansial setelah strategi tersebut diterapkan. 2) penggunaan strategi
Directed Listening Thinking Activity (DLTA) berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa kelas V pada teks non fiksi SDN 171 Rejang Lebong .

Kata Kunci: Strategi DLTA, Hasil Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah upaya yang dilakukan dengan penuh kesadaran
dan perencanaan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Proses ini
bertujuan agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi mereka,
baik dari segi spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, maupun keterampilan yang diperlukan untuk dirinya sendiri,
masyarakat, bangsa, dan negara.’ Pendidikan adalah elemen kunci dalam
pembangunan individu dan masyarakat.

Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah pengembangan
keterampilan berbahasa. Bahasa adalah alat komunikasi utama dalam kehidupan
sehari-hari, dan keterampilan berbahasa yang baik sangat penting untuk
memahami, menyampaikan, dan menganalisis informasi dengan benar. Salah satu
aspek penting dalam keterampilan berbahasa adalah keterampilan menyimak,
yakni kemampuan individu untuk memahami pesan yang disampaikan secara
verbal 2

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah usaha untuk

mengembangkan karakter, pemikiran, dan fisik anak sehingga dapat mencapai

! Sugianti, lis, Murni Yanto, and Syaiful Bahri. Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah
Dalam Membentuk Prestasi Kegiatan Ekstrakulikuler Di MIN 04 Kepahiang. Diss. Pascasarjana, 2023.
? Pristiwanti, D., Badariah, B. ., Hidayat, . S. ., & Dewi, R. S. . (2022). Pengertian Pendidikan.

Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK), 4(6),



kehidupan yang sempurna, yaitu kehidupan yang seimbang dan harmonis dengan
alam serta masyarakat di sekitarnya.®

Setiap individu memiliki hak yang setara dalam memperoleh pendidikan.
Pendidikan memainkan peran penting dalam menciptakan kehidupan yang lebih
cerdas dan lebih baik. Pendidikan merupakan proses yang memiliki banyak
dimensi, melibatkan bimbingan dan pembinaan yang dilakukan secara sadar oleh
pendidik. Proses ini bertujuan untuk mengembangkan fisik dan mental peserta
didik, sehingga membentuk pribadi yang unggul. Pendidikan adalah salah satu
elemen krusial dalam menghadapi arus globalisasi yang semakin kompleks saat
ini. Bahkan, pendidikan bisa dianggap sebagai kebutuhan dasar bagi manusia
dalam menghadapi berbagai tantangan zaman yang semakin intens dan berat.
Tanpa pendidikan, manusia masa kini mungkin tidak akan berbeda jauh dengan
nenek moyangnya pada era prasejarah.*

Lembaga pendidikan adalah entitas atau organisasi yang mengelola
aktivitas pendidikan. Istilah ini tidak hanya mencakup sekolah, tetapi juga
meliputi kursus formal, pelajaran privat, dan berbagai bentuk lain yang ditandai
dengan adanya proses pembelajaran. Di Indonesia, terdapat beragam institusi
pendidikan dengan berbagai tujuan, kurikulum, dan hasil lulusan yang berbeda.

Namun, secara umum, diketahui bahwa setiap lembaga pendidikan memiliki

¥ Nurkholis. (2013). Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi. Jurnal Pendidikan, Vol
1(1), 26

* Todi Supriyan, Todi, Murni Yanto, and Rizki Yunita Putri. Analisis Pemanfaatan Media
Animasi Pada Pembelajaran Muatan Lokal Aksara Kaganga Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Di Sdn 40 Rejang Lebong. Diss. Institut Agama Islam Negeri Curup, 2023.



komponen-komponen  penting  yang  berperan  dalam  menentukan
keberhasilannya.”

Tujuan pendidikan merupakan elemen yang sangat vital dalam dunia
pendidikan, karena penyelenggaraan pendidikan tidak dapat dipisahkan dari target
atau arah yang ingin dicapai. Tujuan pendidikan harus terukur dan terbukti efektif
dalam praktik, berdasarkan pengalaman pendidikan di Indonesia. Formulasi
tujuan pendidikan selalu berubah untuk menyesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat dan pembangunan nasional.®

Berdasarkan berbagai definisi dan analisis yang ada, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan merupakan usaha untuk membimbing anak sejak lahir hingga
mencapai kematangan fisik dan mental, melalui interaksi dengan alam dan
lingkungan sekitarnya.

Terdapat beragam solusi yang bisa diterapkan dalam memberi
peningkatan kualitas pendidikan. Salah satu solusinya adalah menerapkan strategi
pembelajaran yang efisien dan disesuaikan dengan gaya belajar individu siswa.
Belajar melibatkan proses mental dan keefektifan peserta didik.’

Menurut purwanto hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat

belajar. Perubahan prilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas

> Yanto, Murni. "Manajemen Pendidikan: Implementasi Fungsi Manajemen dalam
Pengelolaan Lembaga Pendidikan."” (2023).

® Lorenza, Sinne, Murni Yanto, and Rizki Yunita Putri. Analisis bahasa daerah serawai
terhadap bahasa indonesia siswa di SDN 54 Bengkulu Selatan. Diss. Institut agama islam negeri
curup, 2023.

" Taufiqur Rahman and M Pd, Aplikasi Model-Model Pembelajaran Dalam Penelitian
Tindakan Kelas (CV. Pilar Nusantara, 2018).



sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu
didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah diterapkan.® Hasil itu dapat berupa
perubahan dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Menurut pendapat
Sudjana ia mengatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.’

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia melakukan proses pembelajaran dan
perubahan tingkah laku, hasil itu dapat berupa perubahan dari aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Saat ini hasil belajar masih cenderung rendah disebabkan adanya kurang
memperhatikan apa yang sedang guru jelaskan pada proses pembelajaran
terkhususnya pelajaran Bahasa Indonesia baik itu membaca, memperhatikan guru
menjelaskan, maupun mencatat peserta didik kurang melakukan hal tersebut
sehingga disetiap guru bertanya ataupun diberikan tugas yang diberikan mereka
tidak paham dan tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru.

Terdapat beragam faktor yang bisa mengakibatkan rendahnya hasil
belajar, antara lain yaitu pengaruh lingkungan dan keluarga, serta kurang minat
dan motivasi dari siswa, khususnya pada pelajaran Bahasa Indonesia. Pentingnya

proses belajar dalam menciptakan individu cerdas, terbuka, demokratis, dan

® Ani Rosidah, ,,Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS®, Jurnal Cakrawala Pendas, 3.2 (2017).

° Sudjana, Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2005), h. 3.



damai tidak bisa dipandang sebelah mata. Dengan demikian, penyegaran dalam
pendekatan pembelajaran Bahasa Indonesia sangat diperlukan, mengingat peran
penting Bahasa Indonesia dalam meningkatkan kapasitas intelektual peserta didik.

Salah satu disiplin ilmu yang dikembangkan di Sekolah Dasar (SD) adalah
mata pelajaran bahasa Indonesia. Mata pelajaran ini sangat penting dan berperan
aktif dalam kehidupan siswa sehari-hari. Pada mata pelajaran ini sangat penting
dan *°berperan aktif dalam kehidupan sehari-hari. Pada mata pelajaran ini ada
empat keterampilan yang dapat dikembangkan yaitu: keterampilan membaca,
menyimak, berbicara dan keterampilan menulis. Peran bahasa Indonesia itu, maka
dalam pelajaran bahasa Indonesia di SD dialokasikan 6 jam perminggunya.**

Dari observasi awal serta wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti yang
dilakukan dikelas V SDN 171 Rejang Lebong, dapat diketahui bahwa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia didapat: 1) Nilai hasil belajar pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia dari 22 siswa dikelas V hanya 37% yang tuntas nilai KKM yang
ditentukan yaitu ; 70. 2) Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia banyak peserta
didik yang pasif dalam proses belajar mengajar dikarenakan guru hanya
memanfaatkan strategi pembelajaran satu arah saja saat menjelaskan materi yang
disampaikan.

Berdasarkan data observasi awal permasalahan ini terjadi karena pada

proses belajar guru hanya menjelaskan materi dengan satu arah, sehingga siswa

1 Eko Nurdiyanti and Edy Suryanto, ,,Pembelajaran Literasi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar*, Paedagogia, 13.2 (2010), 115-28.



tidak memperhatikan guru dalam pembelajaran dan cenderung bosan bagi siswa.
Untuk menciptakan lingkungan belajar yang produktif dan efisien, diperlukan
penerapan beragam strategi pembelajaran dalam proses mengajar. Ini bertujuan
dalam meningkatkan pemahaman siswa melalui interaksi seperti diskusi dan tanya
jawab.

Bertolak dari berbagai permasalahan yang dialami peserta didik, serta
melihat situasi dan kondisi pembelajaran Bahasa Indonesia di SD, maka guru
harus bertanggung jawab atas mata pelajaran tersebut dalam pencapaian
kompetensi bahasa yang telah diterapkan. Dengan demikian guru harus selalu
berupaya dan terus berusaha untuk menemukan strategi pembelajaran yang
relevan agar pelajaran Bahasa Indonesia menjadi menarik dan menyenangkan.

Dari berbagai permasalahan yang ada, peneliti lebih menekankan untuk
menuntaskan hasil belajar, karena antara hasil belajar dan rendahnya keterampilan
berpikir, menyimak, menulis dan bicara siswa yang harus segera diatasi adalah
masalah rendahnya hasil belajar. Alternatif pemecahan masalah adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang dapat merangsang siswa dalam berpikir
terarah, meningkatkan keterampilan berbahasa dan juga tercapainya pemahaman
konsep yang baik. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengatasi masalah
tersebut adalah model pembelajaran Directed Listening Thinking Activity
(DLTA).

Dalam konteks ini, pendekatan ini melibatkan pengarahan dan fokus

spesifik dalam aktivitas mendengarkan, dengan tujuan mengaktifkan proses



berpikir kritis siswa melalui partisipasi aktif dalam kegiatan yang melibatkan
analisis, evaluasi, dan pengolahan informasi sehingga peneliti ingin melihat
apakah ada pengaruh penerapan strategi DLTA terhadap hasil belajar. Strategi
Directed Listening Thinking Activity (DLTA) digunakan sebagai alat
pembelajaran untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap materi yang
didengarkan. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya fokus pada
mendengarkan, tetapi juga membangun tujuan yang jelas dalam proses
mendengarkan, mengantisipasi informasi yang akan disampaikan, dan menguiji
pemahaman mereka dengan mengungkapkan kembali pesan yang telah mereka
tangkap. Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa
dalam memahami pelajaran secara kritis dan reflektif.*?

Berdasarkan penjelasan di atas maka akan dibahas mengenai proses
pembelajaran Bahasa Indonesia di SD dengan penelitian yang berjudul
”Pengaruh Strategi Directed Listening Thinking Activity (DLTA) Terhadap Hasil
Belajar Siswa”

B. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat perbedaan nilai rata-rata Bahasa Indonesia siswa sebelum
dan sesudah penerapan strategi Directed Listening Thinking Activity (DLTA)

pada hasil belajar siswa kelas VV SDN 171 Rejang Lebong?

2 Rahmi Hayati, ,,BAB 5 Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran”, Pendidikan Profesi
Keguruan, 2024, 69.



2. Apakah terdapat pengaruh strategi Directed Listening Thinking Activity
(DLTA) terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 171 Rejang Lebong?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perbedaan nilai rata-rata keterampilan menyimak teks
deskripsi sebelum dan sesudah penerapan strategi Directed Listening Thinking
Activity (DLTA) terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 171 Rejang
Lebong.
2. Untuk mengetahui pengaruh strategi Directed Listening Thinking Activity
(DLTA) terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 171 Rejang Lebong.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 171 Rejang Lebong diharapkan dapat
memberi manfaat untuk berbagai pihak baik secara teoritis maupun praktis. Salah
satu keuntungan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan ilmu mengenai
strategi pembelajaran dalam mengajar guna keterampilan menyimak.
b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan referensi baik
bagi guru maupun bagi penelitian lebih lanjut.
2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa



1) Metode pembelajaran yang menarik seperti DLTA dapat
meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran. Ini dapat
mendorong partisipasi aktif dan keterlibatan mereka dalam pelajaran.

2) Penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pendidikan dengan
memberikan metode pembelajaran yang lebih efektif untuk
mengembangkan keterampilan menyimak. Ini dapat membantu siswa
dalam memahami materi pelajaran dengan lebih baik.

3) Keterampilan menyimak adalah komponen penting dalam
keterampilan  berbahasa. Dengan meningkatkan keterampilan
menyimak, siswa juga dapat meningkatkan pemahaman mereka
tentang bahasa dan komunikasi.

b. Bagi Guru

1) Penelitian ini juga dapat memberikan wawasan kepada guru tentang
metode yang efektif dalam mengajar keterampilan menyimak. Mereka
dapat menggunakan temuan penelitian ini untuk meningkatkan praktik
pengajaran mereka.

2) Tak hanya itu, pengalaman ini juga meluaskan wawasan pengetahuan
serta keterampilan dalam merancang strategi dan media yang tidak
hanya efektif tetapi juga menarik. Hal ini tidak hanya memfasilitasi
pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga meningkatkan keyakinan
diri para guru.

c. Bagi Sekolah
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Dengan penelitian ini, diharapkan menciptakan gelombang baru
dalam peningkatan kemampuan pengajar dan mewujudkan visi sekolah
untuk menyalurkan bakat guru yang inovatif, serta penuh dengan beragam

teknik dan alat pembelajaran yang memikat.

. Bagi Peneliti

Memperoleh pengalaman dalam mengajarkan pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan menerapkan strategi pembelajaran Directed
Listening Thinking Activity (DLTA) terhadap hasil belajar siswa sehingga
nantinya peneliti dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam dunia

pendidikan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Istilah "strategi” berasal dari bahasa Latin, yaitu strategia, yang
mengacu pada seni merancang rencana untuk mencapai tujuan tertentu.
Menurut Frelberg & Driscoll, strategi pembelajaran mampu disesuaikan
untuk mencapai beragam tujuan pengajaran, yang dapat diterapkan pada
siswa dengan karakteristik yang berbeda-beda, serta dalam berbagai
konteks pembelajaran. Menurut Gerlach, strategi pembelajaran adalah
pilihan metode untuk menghadirkan isi pelajaran di dalam setting belajar
khusus, mencakup jenis, ruang lingkup, dan langkah-langkah kegiatan
yang merangsang pengalaman belajar siswa.™

Dick & Carey mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran tidak
sekadar mencakup prosedur kegiatan, tetapi juga mencakup materi atau
paket pembelajaran. Mereka memandang strategi pembelajaran sebagai

kombinasi yang menyeluruh dari komponen-komponen materi pelajaran

1% Rudy Sumiharsono and Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran: Buku Bacaan Wajib
Dosen, Guru Dan Calon Pendidik (Pustaka Abadi, 2017).

11
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dan prosedur-prosedur yang dirancang untuk memfasilitasi pencapaian
tujuan pembelajaran siswa.'*

Strategi pembelajaran merupakan pilihan taktik pembelajaran yang
dipilih oleh guru dengan mempertimbangkan konteks spesifik siswa,
kondisi sekolah, dinamika lingkungan, dan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.™

Gerlach & Ely juga menegaskan bahwa pentingnya menyatukan
strategi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran untuk menciptakan
langkah-langkah pembelajaran yang tidak hanya efektif tetapi juga efisien.
Strategi pembelajaran ini mencakup pendekatan dan prosedur yang
dirancang untuk memastikan pencapaian tujuan pembelajaran secara
maksimal. Istilah "metode" dan "teknik" sering digunakan secara
bersamaan dalam konteks ini. Gerlach & Ely menekankan bahwa dalam
setiap proses pembelajaran, teknik (atau yang sering disebut sebagai
metode) hadir sebagai instrumen krusial. Teknik ini merupakan cara atau
alat yang digunakan guru untuk mengarahkan siswa menuju pencapaian

tujuan pembelajaran. Seorang guru yang efektif adalah mereka yang siap

1 Ramdani, Nanang Gustri, et al. "Definisi Dan Teori Pendekatan, Strategi, Dan Metode
Pembelajaran.” Indonesian Journal of Elementary Education and Teaching Innovation 2.1 (2023): 20-
31

5 Sisca Septiani, ,,BAB 2 Perbedaan Model, Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik Dan
Taktik Pembelajaran®, Strategi Pembelajaran, 2023, 13.
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dan mampu memanfaatkan beragam teknik dengan cara yang efisien dan
efektif demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan.*®

J.R. David mengartikan strategi sebagai suatu rencana, metode,
atau rangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Sementara itu, Kemp menekankan bahwa strategi pembelajaran
merupakan langkah yang tak terpisahkan bagi guru dan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.*” Konsep strategi bermula
dari kata Yunani "Strategos”, yang merujuk pada upaya untuk meraih
kemenangan dalam pertempuran. Meskipun awalnya terbatas pada
konteks militer, istilah strategi telah meluas penggunaannya ke berbagai
bidang, termasuk pembelajaran, dengan makna yang tetap mengedepankan
perencanaan untuk mencapai tujuan tertentu.™®

Soedjiarto mengemukakan bahwa ada empat aspek krusial yang
harus dikuasai oleh seorang guru: merancang rencana pembelajaran,
mengelola pelaksanaannya, memimpin proses belajar mengajar,
mengevaluasi perkembangan siswa, serta menginterpretasikan hasil

evaluasi  untuk  meningkatkan  perencanaan dan  pelaksanaan

1% Sri Anitah W, ,,Strategi Pembelajaran™, Modul Strategi Pembelajaran PKN, 1 (2019), 13.

7 Derawati, Derawati, Murni Yanto, and Zelvi Iskandar. Strategi Guru dalam Meningkatkan
Rasa Percaya Diri Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 81 Rejang
Lebong. Diss. IAIN CURUP, 2022.

% Nur Asiah, Analisis Kemampuan Praktik Strategi Pembelajaran Aktif (Active Learning)
Mahasiswa PGMI Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Raden Intan Lampung. Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran Dasar. (Lampung : Terampil. 2017), Vol. 4, No. 1. Hal, 22
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pembelajaran.’® Oleh karena itu, penting bagi guru untuk merancang
pembelajaran dengan strategi yang tepat dan terencana.

Strategi pembelajaran merupakan serangkaian metode belajar yang
dipilih dengan cermat dan diterapkan secara kontekstual, disesuaikan
dengan kebutuhan individual siswa, kondisi sekolah, dinamika lingkungan
sekitar, serta tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.?

Gerlach dan Ely menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah
pilihan kreatif dalam menyampaikan materi pelajaran di dalam suatu
konteks pembelajaran, mencakup jenis kegiatan, cakupan materi, dan
urutan kegiatan yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar
yang bermakna kepada siswa. Dick dan Carey menyatakan bahwa strategi
pembelajaran tidak sekadar mencakup prosedur kegiatan, tetapi juga
mencakup keseluruhan materi atau paket pembelajaran. Mereka
menggarisbawahi bahwa strategi pembelajaran mencakup semua elemen
dari bahan pelajaran serta prosedur yang dirancang untuk mendukung
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang spesifik.*

Menurut Suparman, strategi pembelajaran adalah seperti menyusun
sebuah komposisi musik yang menggabungkan langkah-langkah esensial

dalam mengajarkan  materi, teknik-teknik untuk mengorganisir

19 Tasrim, Motivasi Kerja Pendidik Dalam Meningkatkan Manajemen Lembaga Pendidikan

Dasar, Jurnal Pendidikan Dasar ( Kab. Enrekerang : Mahaguru, 2018/2019), hal.43

hal.3

2 Dr. Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran (Medan: Perdana Publishing, 2017),

2L 5rj Anitah W.



15

pembelajaran, alat bantu yang mendukung proses belajar, dan penentuan
durasi yang tepat untuk menyelesaikan setiap tahapan pembelajaran.?
Menurut Hamzah b. Uno, strategi pembelajaran merupakan metode
yang dipilih oleh pendidik untuk menentukan aktivitas belajar yang cocok
digunakan dalam proses pembelajaran. Pemilihan ini dilakukan dengan
memperhatikan konteks, sumber daya belajar yang tersedia, serta
karakteristik dan kebutuhan siswa yang ada, semuanya ditujukan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang spesifik.?*
2. Strategi Directed Listening Thinking Activity (DLTA)
a. Pengertian Strategi Direct Listening Thinking Activity (DLTA)
Strategi adalah Pendekatan atau rencana yang disusun dengan
cermat untuk mencapai tujuan tertentu, seringkali melibatkan langkah-
langkah terorganisir. Strategi pembelajaran afektif membedakan
dirinya dari strategi pembelajaran kognitif dan keterampilan dengan
fokus pada nilai-nilai yang seringkali kompleks untuk diukur, karena
berkaitan erat dengan kesadaran yang berkembang dari dalam diri
siswa. Meskipun afeksi kadang-kadang tercermin dalam perilaku,

mengevaluasinya untuk mencapai pemahaman yang mendalam

22 Buchori, Imam, Sekarmaji Sirrulhag, and Encep Solihutaufa. "Model dan Strategi
Pembelajaran." Al-Hasanah: Jurnal Pendidikan Agama Islam 6.2 (2021): 274-284.

% Sozy Randa, Jagar Lumbantoruan, and Putra Irdhan Epria Dharma, , Penggunaan Strategi
Ekspositori Pada Pembelajaran Musik Tradisional Minangkabau Di SMA Negeri 3 Padang™, E-Jurnal
Sendratasik, 7.1 (2018), 48-53.
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memerlukan ketelitian dan pengamatan berkelanjutan, yang tidaklah
sesederhana yang mungkin terlihat.?*

Directed adalah mengarahkan atau memberikan petunjuk
spesifik, menunjukkan adanya bimbingan atau fokus dalam suatu
aktivitas atau proses. Pengertian Directed merujuk pada suatu kondisi
atau keadaan dimana suatu aktivitas atau proses memiliki arahan atau
bimbingan spesifik. Dalam konteks pembelajaran atau aktivitas
lainnya, istilah "directed" menunjukkan adanya panduan atau petunjuk
tertentu yang mengarahkan atau memandu jalannya kegiatan. Ini bisa
mencakup instruksi, fokus, atau bimbingan yang diberikan untuk
mencapai tujuan tertentu dalam suatu aktivitas.”®

Listening adalah proses aktif menerima, memahami, dan
memberikan perhatian pada informasi yang disampaikan melalui
pendengaran. Listening atau mendengar adalah proses aktif
penerimaan dan pemahaman informasi yang disampaikan melalui
pendengaran. Ini melibatkan kesediaan untuk memberikan perhatian
kepada suara atau kata-kata yang diucapkan oleh orang lain, serta
kemampuan untuk memproses dan menginterpretasinya dengan benar.

Dalam konteks komunikasi, mendengar tidak hanya sebatas

?* Nana Syaodih Sukmadinata & Erliana Syaodih. 2012. Kurikulum & pembelajaran
Kompetensi. PT Refika Aditama. Bandung

® Djamarah, Syaiful Bahri dan Zain, Aswan. 2002. Strategi Belajar Mengajar.
Jakarta:PT Rineka Cipta
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penerimaan suara, tetapi juga melibatkan upaya pemahaman terhadap
pesan yang disampaikan.

Dengan mendengar secara aktif, seseorang dapat meningkatkan
kualitas komunikasi, menghindari kesalahpahaman, dan membangun
hubungan yang lebih baik dengan orang lain. Keterampilan mendengar
yang baik melibatkan fokus, kesabaran, dan kemampuan untuk
menafsirkan makna di balik kata-kata yang diucapkan.®

Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa proses
mendengar melibatkan berbagai aspek, termasuk kesadaran terhadap
suara, kemampuan memahami bahasa, dan kemampuan untuk
mengaitkan informasi yang didengarkan dengan pengetahuan yang
telah dimiliki. Mendengarkan yang efektif menjadi keterampilan kunci
dalam komunikasi interpersonal dan pembelajaran, karena
memungkinkan individu untuk merespons secara tepat terhadap pesan
yang diterima.

Thinking atau berpikir adalah aktivitas mental yang melibatkan
proses pengolahan informasi, analisis, evaluasi, dan pembentukan
pemahaman atau konsep. Ini mencakup berbagai jenis aktivitas seperti
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan refleksi. Berpikir

melibatkan penggunaan pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan

%6 Trisnawati, NPD., Suarni, NK., Magta, M.(2018). Pengaruh Active Listening Melalui
Story Telling Terhadap Kemampuan Menyimak Anak Kelompok A. Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini. 6(2)
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kognitif untuk mencapai suatu tujuan atau pemahaman yang lebih
baik.

Thinking adalah aktivitas mental yang melibatkan proses
berpikir, termasuk analisis, evaluasi, dan pengolahan informasi untuk
memahami atau menyelesaikan suatu masalah. Proses berpikir dapat
terjadi secara sadar atau tidak sadar, dan kemampuan untuk berpikir
kritis menjadi penting dalam pengambilan keputusan dan pemecahan
masalah. Ini mencakup kemampuan untuk mengevaluasi informasi,
mengidentifikasi pola, dan menyusun argumen atau solusi yang logis.
Berpikir adalah bagian integral dari proses belajar dan pertumbuhan
kognitif individu.”’

Activity atau kegiatan adalah tindakan atau perbuatan yang
melibatkan partisipasi atau keterlibatan seseorang dalam suatu
tindakan tertentu. Kegiatan dapat mencakup berbagai hal, seperti
pekerjaan, latihan, atau interaksi sosial. Dalam konteks pembelajaran,
kegiatan sering kali dirancang untuk mencapai tujuan tertentu,
termasuk pengembangan keterampilan, pemahaman konsep, atau

penguasaan materi. Activity adalah suatu kegiatan atau tindakan yang

%7 prasetyo, AD., Mubarokah, L., (2014). Berpikir Kreatif Siswa Dalam Penerapan Model
Pembelajaran Berdasar Masalah Matematika (Student ,,s Creative Thinking In The Application of
Mathtematical. Jurnal Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sidoarjo. 2(1)
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melibatkan partisipasi atau keterlibatan, seringkali sebagai bagian dari
proses pembelajaran atau pencapaian tujuan tertentu.?®

Dave Maier, seperti yang dikutip oleh Martinis Yamin,
mengungkapkan bahwa esensi dari belajar adalah transformasi dari
pengalaman menjadi pengetahuan, dan dari pengetahuan tersebut,
menjadi pemahaman mendalam. Kemudian, dari pemahaman itu
timbul kearifan, yang pada akhirnya mengilhami tindakan nyata. %°

Dapat disimpulkan bahwa Strategi Directed Listening Thinking
Activity" merujuk pada suatu pendekatan atau rencana yang
terorganisir dengan cermat untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
konteks ini, pendekatan ini melibatkan pengarahan dan fokus spesifik
dalam aktivitas mendengarkan, dengan tujuan mengaktifkan proses
berpikir kritis siswa melalui partisipasi aktif dalam kegiatan yang
melibatkan analisis, evaluasi, dan pengolahan informasi.

Teknik Directed Listening Thinking Activity (DLTA)
merupakan metode pembelajaran yang dirancang untuk mendalami
pemahaman siswa terhadap materi yang didengarkan. Pendekatan ini
bertujuan agar siswa memiliki fokus dalam mendengarkan,
mengantisipasi konten yang akan disampaikan, dan menguji

pemahaman mereka dengan merangkum pesan yang telah mereka

%8 |ndrasari Meithiana, ,,Kepuasan Kerja Dan Kinerja Karyawan Tinjauan Dari Dimensi Iklim
Organisasi, Kreativitas Individu, Dan Karakteristik Pekerjaan® (Indomedia Pustaka, 2017).
2% Martinis Yamin. (2007), Kiat Membelajarkan Siswa, Jakarta: Gaung Persada Press, h. 75
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terima. Hal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyimak secara Kkritis, tetapi juga mengajak mereka untuk
merenungkan serta merefleksikan informasi yang diperoleh.*

Stauffer, seperti yang dikutip oleh Farris, menekankan bahwa
pendekatan DLTA memiliki dampak signifikan dalam proses
menyimak. Metode ini tidak hanya melatih keterampilan menyimak,
tetapi juga merangsang berpikir kritis, menggali Kreativitas, dan
memperkaya imajinasi siswa. Siswa diajak untuk mengaitkan cerita
dengan pengetahuan sebelumnya dan pengalaman pribadi mereka,
sehingga mereka lebih mendalam dalam memahami inti cerita
tersebut.®*

b. Tahap-tahap Strategi Direct Listening Thinking Activity (DLTA)

Berikut adalah tahapan dalam proses pembelajaran bahasa
untuk siswa SD dalam meningkatkan kemampuan menyimak
berdasarkan strategi Directed Listening Thinking Activity (DLTA)
yang dikembangkan oleh Russel Stauffer:*

1) Kegiatan prasimak

% Arif Wibowo, Jurnal Ilmiah Guru Penerapan Strategi Directed Listening
ThinkingApproach (DLTA) dalam Pembelajaran Keterampilan Menyimak Pada Siswa Sekolah
Dasar.(Nomor 01, 2016). hal.55

%! Wirantika, Riska Cahya, and Asri Susetyo Rukmi. Pengaruh Penerapan Strategi Directed
Listening-thinking Activity (DIta) terhadap Keterampilan Menyimak Cerita pada Siswa Kelas 1V. Diss.
State University of Surabaya.

2 Arif Wibowo, Jurnal llmiah Guru Penerapan Strategi Directed Listening
ThinkingApproach (DLTA) dalam Pembelajaran Keterampilan Menyimak PadaSisw Sekolah
Dasar hal.56
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Sebelum memasuki sesi menyimak, kegiatan pra-simak
adalah persiapan esensial yang menetapkan landasan untuk
keberhasilan aktivitas mendengarkan. Proses ini melibatkan
langkah-langkah persiapan yang krusial, yang dapat diuraikan
sebagai berikut:

a) Pada tahap ini, guru memperkenalkan tema cerita yang akan
dinikmati, seperti "Malam Sendirian di Rumah™.

b) Berdasarkan tema tersebut, guru menantang siswa dengan
pertanyaan seperti: "Bagaimana rasanya menghabiskan malam
sendirian di rumah?".

c) Untuk menginspirasi imajinasi siswa, guru bisa menampilkan
gambaran sebuah rumah yang dibiarkan gelap.

d) Selanjutnya, guru mengajukan berbagai pertanyaan: "Apa yang
mungkin terjadi dalam cerita ini? Apa yang membuat cerita ini
menarik? Bagaimana jika kejadian ini terjadi pada dirimu?".

Kegiatan saat simak

Pada saat pelaksanaan sesi menyimak, terjadi rangkaian
aktivitas yang esensial dalam proses pembelajaran atau
penyampaian informasi. Hal ini diterjemahkan dalam beberapa
aspek yang menjelaskan langkah-langkahnya secara terinci:

a) Guru menghidupkan cerita dengan membacakannya secara

lantang dan penuh semangat.
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b) Ketika cerita mencapai titik penting yang berkaitan dengan
prediksi dan tujuan pembelajaran, guru berhenti sejenak dan
mengajukan pertanyaan kepada siswa. Misalnya, "Apa yang
menurut kalian akan terjadi selanjutnya dalam cerita ini?"

c) Setelah diskusi singkat, guru melanjutkan membacakan cerita
lagi, kemudian mengulang proses ini sampai cerita selesai.

Kegiatan pasca simak

Setelah menyimak, kegiatan pasca simak menjadi momen
refleksi untuk menelaah informasi yang telah disampaikan.

Pascasimak tidak hanya sebatas mereview, tetapi juga melibatkan

penggalian lebih dalam atas materi yang telah dipelajari. Dalam

tahap ini, dapat menggali pemahaman dengan melakukan diskusi,
merumuskan pertanyaan-pertanyaan Kkritis, serta mengaitkan
informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada.

a) Guru menutup sesi membacakan cerita.

b) Selesai menyampaikan materi, guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang hal-hal

yang belum mereka pahami.
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c) Guru melakukan sesi tanya-jawab dengan siswa untuk
mengulang informasi yang telah mereka dapatkan, baik melalui
diskusi lisan maupun tulisan.*

c. Penggunaan dan Manfaat Strategi Directed Listening Thinking
Activity (DLTA)

Penerapan Metode Menyimak Directed Listening Thinking
Activity (DLTA) dalam pembelajaran keterampilan menyimak
memiliki tujuan utama untuk melibatkan siswa secara aktif dalam
proses mendengarkan. Dengan menggunakan DLTA, guru
membacakan teks secara verbal kepada siswa, yang kemudian
merespons dengan mendengarkan dan memproses informasi yang
disampaikan. Pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi pemahaman
siswa terhadap materi, tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka
dalam mengasah keterampilan menyimak materi pelajaran dengan
lebih efektif.**

Berikut adalah manfaat dari penggunaan strategi Directed
Listening Thinking Activity (DLTA): DLTA digunakan untuk
mengajak siswa terlibat dengan teks yang berada di atas tingkat bacaan

mereka sendiri. Ini membantu mereka: 1) Menetapkan tujuan

%% Wibowo Arif Muhammad, Jurnal llmiah Guru Penerapan Strategi Directed Listening
ThinkingApproach (DLTA) dalam Pembelajaran Keterampilan Menyimak Pada Siswa Sekolah
Dasar..., hal.58.

% Wibowo Arif Muhammad, Jurnal llmiah Guru Penerapan Strategi Directed Listening
ThinkingApproach (DLTA) dalam Pembelajaran Keterampilan Menyimak Pada Siswa Sekolah
Dasar.(Nomor 01, 2016), hal.55
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membaca, 2) Mengambil, memahami, dan menyerap informasi, 3)
Menilai materi bacaan berdasarkan tujuan pembacaan, 4) Menunda
penilaian, dan 5) Mengambil keputusan berdasarkan informasi yang
mereka peroleh dari bahan bacaan.*®

Strategi Directed Listening Thinking Activity (DLTA) telah
terbukti memperkaya pengalaman siswa dalam memahami dan
menganalisis teks dengan cara yang menarik. Hasil evaluasi dan ujian
menunjukkan bahwa menggunakan DLTA dalam mengajar
pemahaman mendengarkan melalui cerita telah berhasil meningkatkan
minat siswa dalam proses belajar mendengarkan dengan cara yang
menghibur.*®

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa menerapkan
strategi Directed Listening Thinking Activity (DLTA) dapat
memperkuat keterampilan siswa dalam mencapai tujuan membaca atau
menyimak teks sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa nantinya. Proses ini dilanjutkan dengan menggabungkan
informasi yang telah dipahami dengan pengetahuan baru yang

diperoleh dari pembicara, seperti guru atau narasumber lainnya. Siswa

% Ayundha Nabilah and others, , Pengembangan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD
(Gapura Press).

% Barone, Diane M. (2005). TeachingEarly Literacy: Development,Assessment, and
Instruction. (New York: The GuilfordPress), hal. 86
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kemudian merespons dan mengevaluasi materi yang disampaikan oleh
sumber informasi tersebut.
3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Setelah pembelajaran selesai tentu ada hasilnya, yaitu hasil
belajar. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan
penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil
belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan
siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui
kegiatan belajarnya. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat
menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik
untuk keseluruhan kelas maupun individu.*’

Menurut Hamalik, hasil belajar adalah bila seseorang telah
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi
mengerti®. Jadi menurut pendapat ini, hasil belajar merupakan
perubahan tingkah laku setelah adanya proses belajar mengajar,

contohnya dari tidak tahu menjadi tahu.

% Dedy Yusuf Aditya, ,,Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resitasi Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa“, SAP (Susunan Artikel Pendidikan), 1.2 (2016).

8 Teni Nurrita, , Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa®, Jurnal Misykat, 3.1 (2018), 171-87.
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Sedangkan menurut Sudjana hasil belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor.*
Jadi hasil belajar adalah perubahan tingkah laku dari hasil belajar baik
aspek kognitif, afektif maupun psikomotor.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan hasil belajar
yang dijadikan oleh guru sebagai bukti keberhasilan dalam suatuproses
pembelajaran yang telah diajarkan kepada siswa mencakup tiga aspek
belajar yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Aspek-aspek ini
didalam terdapat beberapa indikator misalnya pada aspek kognitif
yaitu dari sisi pengetahuan, aspek afektif misalnya dapat dilihat pada
sikap atau bisa juga aktivitas siswa saat pembelajaran berlangsung,
dan psikomotor dilihat dari besar kecilnya keterampilan yang dimiliki
oleh siswa pada saat proses pembelajaran. Ketiga faktor tersebut
menjadi objek penilaian hasil belajar. Hasil belajar kognitif diukur
pada akhir pembelajaran sedangkan untuk hasil belajar afektif dan
psikomotorik diukur pada proses pembelajaran untuk mengetahui
sikap dan keterampilan siswa.

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar peserta didik

bukan hanya dipengaruhi oleh proses belajar itu sendiri, tetapi juga

% Maria Kanusta, Gerakan Literasi Dan Minat Baca (CV. Azka Pustaka, 2021).
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oleh faktor-faktor lainnya. Purwanto mengelompokkan faktor-faktor
yang memberi pengaruh pada proses belajar menjadi dua kategori,
yaitu:*
1) Faktor Internal
Faktor internal mengarah pada hal-hal yang bersumber dari
dalam diri seseorang yang bisa memberi pengaruh pada
pencapaian belajarnya. Beberapa faktor internal yang bisa
mempengaruhi belajar individu yaitu:
a) Kemampuan Intelegensi
Kecerdasan merupakan faktor kunci dalam proses
belajar bagi seorang siswa, yang tidak boleh diabaikan dalam
konteks kegiatan pembelajaran. Kemampuan kecerdasan
mencakup kapasitas untuk belajar dan kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan beragam situasi yang ada. Tingkat
kecerdasan ini secara langsung mempengaruhi kemampuan
seseorang sesuai dengan perkembangan dan lingkungan
sekitarnya.
b) Bakat
Dalam konteks pembelajaran, bakat memainkan peran

yang signifikan dalam mencapai hasil belajar yang optimal,

“ Ibrahim M Jamil, , Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Anak®, Jurnal
limiah Pendidikan Anak (JIPA), 1.1 (2016).
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terutama dalam pembelajaran keterampilan. Bakat merujuk
pada kemampuan bawaan yang telah dimiliki seseorang.
c) Minat
Minat belajar yang dimiliki peserta didik memiliki
dampak yang besar terhadap hasil belajarnya. Tingkat motivasi
yang tinggi terhadap sebuah subjek atau kegiatan akan
mendorong seseorang untuk berusaha lebih keras dalam
mencapai tujuannya. Minat adalah kecenderungan yang
menarik perhatian dan keterlibatan seseorang terhadap suatu
kegiatan atau topik tertentu.
d) Motivasi
Motivasi pada konteks belajar sangat penting
dikarenkana merupakan dorongan internal yang mendorong
seseorang untuk terlibat pada kegiatan pembelajaran. Untuk
menggerakkan motivasi siswa agar belajar dengan aktif dan
berinisiatif, seorang guru perlu mengarahkan perhatian siswa
ke tujuan-tujuan pembelajaran yang spesifik dengan
menggunakan berbagai strategi yang sesuai.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal mengarah pada hal-hal di luar individu
yang memiliki potensi untuk memengaruhi hasil belajar seseorang.

Faktor- faktor eksternal tersebut mencakup:
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a) Pengaruh Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan terdekat bagi individu,
tempat di mana seseorang lahir dan dibesarkan.
b) Pengaruh Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah yang kondusif dapat memberikan
dorongan bagi siswa dalam belajar dengan lebih baik, dengan
demikian berpotensi meningkatkan hasil belajar mereka. Guru
punya andil penting dalam menyusun materi pembelajaran dan
memilih metode pengajaran yang sesuai.
c) Pengaruh Lingkungan Masyarakat
Lingkungan masyarakat juga punya pengaruh yang
signifikan pada hasil belajar siswa. Interaksi sehari-hari dengan
lingkungan sekitar dapat membentuk karakter dan kepribadian
anak. Anak-anak cenderung menyesuaikan diri dengan norma
dan nilai-nilai yang berlaku pada lingkungan mereka.
c. Prinsip Penilaian Hasil Belajar
Adapun prinsip-prinsip hasil belajar sebagai berikut:
1) Standar Kriteria
Hasil belajar dinilai dengan mematuhi standar kompetensi

kelulusan dan standar isi yang sudah ditetapkan sebagai tolok ukur.
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2) Objektif
Penilaian hasil belajar peserta didik tidak dilihat dari latar
belakang keluarga, subyektivitas dan sebagainya.
3) Adil
Penilaian hasil belajar harus adil bagi semua peserta didik,
tanpa memberikan keuntungan atau kerugian berdasarkan
perbedaan latar belakang keluarga.
4) Komprehensif dan Berkelanjutan
Penilaian hasil belajar harus mencakup seluruh aspek
kemampuan  dan  dilakukan  secara  berkesinambungan
memanfaatkan teknik-teknik evaluasi yang sesuai.
5) Transparan
Penilaian hasil belajar dilakukan secara transparan, di mana
prosedur, Kriteria, dan dasar dalam mengambil keputusan bisa
diakses oleh seluruh pihak yang terlibat.
6) Terencana
Penilaian hasil belajar dilakukan dengan sistematis serta
teratur, mengikuti prosedur-prosedur yang sudah ditentukan
sebelumnya.**
Dari beragam definisi yang sudah diuraikan, bisa disimpulkan

bahwa hasil belajar merujuk pada berubahnya perilaku, pengetahuan,

* Agus Dudung, ,,Penilaian Psikomotor™, K a RIMA, 2018, 1-220.
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sikap, dan keterampilan yang dialami siswa sesudah mengikuti proses
pembelajaran. Hasil belajar ini mencerminkan keberhasilan peserta
didik pada proses belajar. Tingkat keberhasilan hasil belajar siswa
menjadi indikator dalam menilai apakah ada perubahan yang terjadi
dalam proses pembelajaran tersebut.

d. Indikator Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar terbagi menjadi tiga yaitu penilaian

kognitif, afektif dan psikomotorik, disini peneliti fokus pada penilaian
kognitif siswa yang meliputi:**
1) Remembering (mengingat)
2) Understanding (memahami)
3) Applying (menerapkan)
4) Analysing (menganalisis)
5) Evaluating (menilai)

6) Creating (mencipta)

4. Bahasa Indonesia

a. Pengertian Bahasa Indonesia

*2 Cahiyatul Azizah, ,,Implemetasi Metode Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Make A
Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas IV Di SD Islam Maarif Sukorejo®, 4.1 (2022), 1-23.
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Bahasa adalah sebuah alat yang digunakan dalam berinteraksi
atau berkomunikasi. Melalui bahasa ini juga kebudayaan suatu bangsa
dapat dibentuk, dibina dan dikembangkan serta mampu untuk
diturunkan kepada generasi-generasi yang akan datang. Komunikasi
melalui bahasa ini melmungkinkan seltiap orang untuk dapat
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan fisik serta lingkungan
sosialnya. Seseorang akan dapat mempelajari kebiasaan, adat istiadat,
kebudayaan dan latar belakangnya masing-masing.***

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas),
Pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan dalam memberikan peningkatan
kemampuan komunikasi siswa dalam berbahasa Indonesia secara lisan
ataupun tertulis, sambil juga mengembangkan penghargaan terhadap
karya sastra Indonesia.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa
berfungsi sebagai alat utama dalam komunikasi dan interaksi, serta
berperan penting dalam pembentukan, pengembangan, dan pelestarian
kebudayaan suatu bangsa. Bahasa memungkinkan individu untuk
beradaptasi dengan lingkungan fisik dan sosial mereka, serta

memahami kebiasaan dan adat istiadat. Dalam konteks pendidikan,

3 Fatma Nuraini Putri, ,,Pendidikan Karakter Siswa Melalui Pelajaran Bahasa Indonesia®,
Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia, 8.1 (2020), 16-24.

* Muhammad Ali, “Pembelajaran Bahasa Indonesia Dan Sastra (Basastra) Di Sekolah
Dasar,” PERNIK, 3.1 (2020), 35-44.
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pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk  meningkatkan

kemampuan komunikasi siswa dalam bahasa Indonesia, baik lisan

maupun tertulis, serta mengembangkan apresiasi terhadap karya sastra

Indonesia.

. Fungsi Bahasa Indonesia

Sebagai bahasa nasional Republik Indonesia, Bahasa Indonesia
memiliki peran yang unik yang dan sesuai dengan kepentingan bahasa
tersebut, yaitu:

1) Sebagai bahasa resmi, Bahasa Indonesia memiliki fungsi sebagai
sarana dalam melaksanakan administrasi negara. Fungsi ini dapat
dilihat jelas pada dokumen resmi, peraturan negara, undang-
undang, teks pidato, dan pertemuan formal.

2) Sebagai bahasa persatuan, Bahasa Indonesia mempunyai fungsi
dalam memberikan sarana untuk mempersatukan beragam suku di
negara ini. Di Indonesia, memiliki beragam suku dengan bahasa
dan dialek masing-masing. Oleh sebab itu, Bahasa Indonesia
memainkan peran yang begitu berharga dalam mengintegrasikan
semua suku yang ada.

3) Sebagai bahasa kebudayaan, Bahasa Indonesia berperan sebagai

wadah dalam memelihara kebudayaan nasional. Semua
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pengetahuan dan budaya penting untuk diajarkan dan dipelajari
melalui penggunaan Bahasa Indonesia.*®
c. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Menurut Standar Isi, tujuan pembelajaran bahasa Indonesia

adalah agar siswa memiliki kemampuan berikut:*®

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien, baik secara lisan maupun
tulisan, sesuai dengan etika yang berlaku

2) Menghargai dan bangga terhadap Bahasa Indonelsia sebagai
bahasa nasional

3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya secara krelatif
dan sesuai dengan kebutuhan

4) Mengembangkan kematangan intelektual, emosional, dan social
dalam Bahasa Indonelsia

5) Menikmati dan menggunakan karya sastra untuk memperluas
wawasan, meningkatkan budi pekerti, dan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan berbahasa

6) Menghargai dan bangga terhadap sastra Indonesia sebagai

kekayaan budaya dan kekuatan bangsa Indonesia.

5. Materi Teks Non Fiksi

** Rina Devianty, ,,Bahasa Sebagai Cermin Kebudayaan®, Jurnal Tarbiyah, 24.2 (2017).
* Muhammad Ali, ,,Pembelajaran Bahasa Indonesia Dan Sastra (Basastra) Di Sekolah Dasar",
PERNIK, 3.1 (2020), 35-44.
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a. Pengertian Teks Non Fiksi

Teks non fiksi adalah karya tulis yang sifatnya berdasarkan
fakta dan kenyataan serta ada kebenaran di dalamnya yang ditulis
berdasarkan kajian keilmuan dan atau pengalaman serta bersifat
informatif. Menurut Trim, teks nonfiksi adalah tulisan berbasis data
dan fakta sebenarnya disajikan dengan gaya bahasa formal atau
nonformal berupa argumentasi, eksposisi, atau deskripsi.*’

Henry Guntur Tarigan menjelaskan, teks nonfiksi tidak hanya
bersifat realitas tetapi juga bersifat aktualitas. Apa yang dituangkan
dalam teks nonfiksi memberikan informasi tentang fenomena-
fenomena aktual yang terjadi dan dapat dibuktikan sumber
kebenarannya secara empiris.*®

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan Kesimpulan dari
penjelasan tersebut adalah teks nonfiksi adalah jenis karya tulis yang
berdasarkan pada fakta dan kenyataan yang dapat diverifikasi, baik
melalui kajian ilmiah maupun pengalaman pribadi. Teks ini bersifat
informatif dan dapat disajikan dalam berbagai gaya bahasa, baik

formal maupun nonformal. Teks nonfiksi juga mencakup aktualitas,

*" Nurhayati Umi, ,Konsep Guru Profesional Dalam Buku Menjadi Guru Super

Memberdayakan Diri Untuk Kemajuan Pendidikan Agama Dan Bangsa Zaman Now Karya Ahmad
Fahrudin® (Uin Kh. Prof. Kh. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022).

* Muhammad Arief Wibowo, ,,Penerapan Strategi Directed Listening Thinking Approach
(DLTA) Dalam Pembelajaran Keterampilan Menyimak Pada Siswa Sekolah Dasar®, Jurnal lIimiah
Guru ‘Cope’, 20.1 (2016), 50-59.
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yaitu informasi mengenai fenomena-fenomena yang sedang terjadi dan
dapat dibuktikan secara empiris.

b. Ciri-Ciri Teks Non Fiksi

Ciri-ciri teks nonfiksi antara lain:

1) Berisi penjelasan tentang suatu hal atau objek tertentu yang faktual.

2) Mencapai objektivitas yang tinggi dan berusaha menarik serta

menggugah nalar (pikiran) pembaca.
3) Bahasa bersifat denotatif dan menunjuk pada pengertian yang sudah

terbatas sehingga tidak bermakna ganda.
4) Penjelasan berupa fakta atau gagasan.
5) Dapat dilengkapi gambar, seperti grafik, tabel, atau diagram.*®

c. Contoh Teks Non Fiksi
Teks 1:
Indahnya Kebun Teh di Puncak, Bogor
Puncak adalah sebuah kawasan wisata pegunungan yang

termasuk ke dalam wilayah Kabupaten Bogor dan Kabupaten Cianjur,
Provinsi Jawa Barat. Kawasan Puncak terletak 70 km sebelah selatan
Jakarta. Kawasan ini terletak di kaki dan lereng Pegunungan Gede-
Pangrango dan sebagian besar merupakan bagian dari kawasan Taman

Nasional Gunung Gede-Pangrango.

* Prasetya Andika Wijaya, Joko Sutarto, and Ida Zulaeha, Strategi Know-Want To Know-
Learned Dan Strategi Direct Reading Thinking Activity Dalam Pembelajaran Pendidikan Dasar (CV.
Harian Jateng Network, 2021).
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Di kawasan ini terdapat sebuah perkebunan teh yang telah
dibangun sejak masa pemerintahan kolonial Belanda. Perkebunan ini
kini berubah nama menjadi PT Perkebunan Nusantara VIII, Gunung
Mas. Perkebunan teh ini membentang di antara bukit-bukit yang ada di
kawasan Puncak. Tanaman the ditanam sedemikian rupa sehingga
menghasilkan pemandangan alam yang indah. Tanaman teh ditanam
dengan rapi sesuai kontur perbukitan. Selain keindahan alam,
kesejukan kawasan ini menjadikan Puncak sebagai daerah kunjungan
wisata yang selalu ramai dikunjungi para wisatawan.

Dikarenakan posisinya yang berada di kaki dan lereng
pegunungan Gede-Pangrango, udara kawasan ini menjadi sejuk
bahkan cenderung dingin. Inilah yang membuat daerah Puncak, Bogor
sangat cocok untuk budidaya tanaman perkebunan. Selain perkebunan
teh, di daerah Puncak dapat kita temui juga perkebunan kopi, pala,
tanaman hias, dan perkebunan buah seperti stroberi dan sayur-mayur.
Teks 2:

Sistem Irigasi Subak

Subak merupakan sekumpulan petani di Bali yang mengelola
sistem irigasi yang ada di sebuah kawasan persawahan. Kawasan
persawahan itu biasanya dibatasi oleh kenampakan alam seperti
sungai, jurang, atau kenampakan lain yang jelas terlihat. Satu

kelompok subak biasanya memiliki satu sumber air yang mengalir ke
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sebuah sungai yang melewati atau berada dekat dengan
persawahannya. Para anggota kelompok subak menggunakan sistem
gotong royong dan saling bantu dengan cara "meminjam air", bukan
utang piutang.

Dengan demikian, setiap anggota harus bertanggung jawab
terhadap penggunaan air juga terhadap petani lain sesama anggota
Subak. Sistem irigasi subak dipimpin oleh seorang pengatur yang
diebut pekaseh atau klean subak. Para pekaseh bekerja sama dengan
para kepala desa dan perangkat desa dalam menjalankan tugasnya.
Para pekaseh ini diangkat oleh petani, bukan oleh perangkat desa.
Mereka mengatur dan memberitahukan ketersediaan air pada areal
persawahan kelompoknya. Apabila kekurangan air, sistem pinjam air
dijalankan agar semua petani mendapatkan air yang cukup untuk
sawahnya.

Sistem irigasi subak dibangun oleh masyarakat Bali sejak
beratus tahun lalu sebagai bentuk kemandirian masyarakat dalam
mengatasi persoalan air irigasi.

Semua persoalan pertanian dibahas secara musyawarah dan
perencanaan yang baik. Termasuk di dalamnya membahas rencana
pengairan, cara menjaga kualitas air, jumlah air yang akan dialirkan,
dan waktu pengairan, termasuk siapa saja yang akan melakukannya.

Subak tidak hanya memperhatikan sistem irigasi, tetapi juga
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memperhatikan asas kerja sama dan keadilan dengan menggunakan
sistem meminjam air kepada anggotanya. Dengan demikian, tidaklah
mengherankan jika pada tahun 2012, subak diakui sebagai salah satu
warisan dunia oleh UNESCO (United Nations Educational, Scientific
and Cultural Organization) Pengakuan ini menjadi sebuah kebanggaan
bagi bangsa Indonesia.
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Setelah menelusuri beberapa penelitian lainnya, penelitian ini terkait
dengan temuan yang serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa
peneliti lain dalam bidang ini:

1. Pada tahun 2021, Riska Cahya Wirantika memfokuskan penelitiannya
pada “Pengaruh Penerapan Strategi Directed Listening Thinking Activity
(DLTA) Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita Pada Siswa Kelas IV”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi
Directed Listening Thinking Activity (DLTA) terhadap keterampilan
menyimak cerita kelas IV SDN Jeruk | Surabaya. Penelitian ini membahas
Rancangan penelitian ini termasuk pre eksperimen design dengan
menggunakan desain Pretest and Posttest Group. Persamaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu menggunakan strategi
Directed Listening Thinking Activity (DLTA) kemudian perbedaan
penelitian ini dan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian ini peneliti

focus pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
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sedangkan penelitian terdahulu membahas tentang keterampilan
menyimak cerita.

Pada tahun 2022, Dea Adinda mengadakan penelitian yang berfokus pada
“Pengaruh Strategi Directed Listening Thinking Activity (DLTA) dengan
Menggunakan Media Audio Visual Terhadap keterampilan Menyimak
Siswa di Kelas V MIN 3 Banda Aceh”. Penelitian ini membahas tentang
analisis  peningkatan  keteraampilan menyimak siswa dengan
menggunakan media audio visual. Persamaan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian ini yaitu menggunakan metode kuantitatif. Kemudian
perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penerapan
strateginya menggunakan media audio visual sedangkan pada penelitian
ini siswa menyimak materi langsung dari guru.

Pada tahun 2021, Nabila Al-Syafira mengadakan penelitian berjudul
“Penerapan Strategi Directed Listening Thinking Activity (DLTA) untuk
Meningkatkan Keterampilan Menyimak Siswa Pada Pembelajaran
Tematik Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 111 di SDN 18
Penyasawan”. Penelitian ini membahas tentang membahas penerapan
strategi DLTA dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa pada
tema menyayangi hewan dan tumbuhan di kelas 111 sekolah dasar Negeri
18 Penyawasan Kabupaten Kampar. Persamaan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian ini yaitu menggunakan strategi Directed

Listening Thinking Activity (DLTA). Kemudian perbedaan penelitian ini
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dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian terdahulu menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas sedangkan pada penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran adalah sebuah struktur visual yang
menggambarkan dengan jelas alur berpikir di balik suatu penelitian. Dibangun
dari pertanyaan inti yang ingin dijawab, ini mengilustrasikan jaringan konsep
yang saling terkait, membentuk sebuah peta konseptual yang menuntun
langkah-langkah penelitian.*

Farris mengungkapkan bahwa pendekatan DLTA memiliki peranan
sentral dalam proses belajar menyimak. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya
terlatih dalam keterampilan berpikir kritis, tetapi juga mampu memperkaya
imajinasi mereka. Mereka dapat memanfaatkan pengetahuan sebelumnya dan
pengalaman pribadi untuk meramalkan jalannya cerita, yang pada akhirnya
membantu mereka memahami cerita tersebut dengan lebih mendalam.®*

Strategi Directed Listening Thinking Activity menawarkan langkah-
langkah yang dapat menguatkan kemampuan siswa dalam menyimak dengan
cara mereka harus merefleksikan kembali isi cerita, mendorong mereka untuk

mengasah keterampilan menyimak yang krusial.

%0 Yaya Suryana, Metodologi Penelitian Manajemen..., h.133

*! Riska Cahya Wirantika and Asri Susetyo Rukmi, ,,Pengaruh Penerapan Strategi Directed
Listening-Thinking Activity (Dlta) Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita Pada Siswa Kelas IV*
(State University of Surabaya).
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Tahapan umum dalam penerapan strategi ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir

Siswa Kelas V

¥

Pretest

l

Penerapan Strategi Directed
Listening Thinking Activity
(DLTA)

!

Posttest

Hasil Belajar

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah seperti sebuah petunjuk awal dalam merumuskan
masalah, yang nantinya perlu diperiksa ulang. Peneliti diminta untuk

pandangan awal yang dapat diuji kembali sebagai berikut.
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Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi Directed
Listening

Thinking Activity (DLTA) terhadap hasil belajar siswa
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi Directed
Listening

Thinking  Activity  (DLTA) terhadap  hasil  belajar  siswa.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian  merupakan eksplorasi  objektif untuk  menemukan,
mengembangkan, dan menguji ilmu pengetahuan, berlandaskan pada prinsip-
prinsip dan teori-teori yang tersusun dengan rapi melalui proses yang mendalam
dalam menghasilkan pengetahuan umum.>?

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Dalam penelitian
deskriptif, fokusnya adalah untuk menggambarkan secara komprehensif situasi
yang diteliti. Metode ini digunakan untuk secara akurat menangkap dan
mendokumentasikan fakta atau karakteristik dari populasi atau bidang tertentu
secara sistematis dan mendalam dalam penelitian kuantitatif.>®

Berdasarkan tantangan yang dihadapi, peneliti memilih  untuk
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini menggambarkan hasil
penelitian dengan menggunakan data numerik. Keputusan ini diambil karena
pendekatan kuantitatif memiliki ciri khas yang terstruktur dan terencana, dimulai
dari perancangan penelitian yang jelas, termasuk tujuan, subjek, objek, sampel,

sumber data, dan metodologi penelitian. Variabel yang diteliti diukur

52 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT. Bimi Aksara, 2013), h. 3.
% A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan
(Jakarta: kencana, 2014), h. 64.

44
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menggunakan berbagai jenis skala pengukuran seperti nominal, ordinal, interval,
dan rasio.>

Dalam metode ini, peneliti harus merangkai angka-angka dengan hati-hati:
dari mengumpulkan data, menerjemahkan maknanya, hingga menyajikan hasil
akhir. Prosesnya memerlukan transformasi data secara agar informasi yang
terkandung dapat diurai dengan jelas. Penelitian ini menganalisis strategi Directed
Listening Thinking Activity (X) Terhadap Hasil Belajar Siswa (Y).

Jenis studi ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
pre-experiment. Peneliti merancang penelitian menggunakan desain one group
pretest-posttest, di mana sampel yang terlibat menerima perlakuan selama periode
yang ditentukan. Pengukuran pretest dilakukan sebelum perlakuan diberikan,

sementara posttest dilakukan setelah perlakuan selesai.™
Tabel 3.1

Desain Penelitian

Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest

Pretest Treatment Posttest
Y1 X Y2

5 Jamaluddin, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Android
Offline Terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas X Di Sman 5 Banjarmasin,” Proposal Kuantitatif
(Banjarmasin:Fak. Tarbiyah Universitas Lambung Mangkurat), 2020, Hal, 21.

% Haris Rosdianto, Eka Murdani, And Sekolah Tinggi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Singkawang, Implementasi Model Pembelajaran Poe (Predict Observe Explain) Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Hukum Newton The Implementation Of Poe (Predict Observe
Explain) Model To Improve Student’s Concept Understanding On Newton’s Law, Juni, 2017, VI
<Http://Jurnal.Unimed.Ac.1d/2012/Index.Php/Jpf>.
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Dengan Y; adalah tes awal (prestest) sebelum perlakuan diberikan. Y,
adalah tes akhir (postest) setelah perlakuan diberikan, dan X adalah perlakuan
(Treatment) terhadap kelas dengan strategi Directed Listening Thinking Activity
(DLTA).*®

B. Waktu dan tempat Penelitian
1. Waktu dan Penelitian
Penelitian dimulai sejak peneliti memperoleh izin pada 6 Juni — 22
juni 2024 untuk memulai prosesnya.
2. Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Sekolah Dasar Negeri 171
Rejang Lebong tepatnya di jl. Padat Karya 1 Kelurahan Air Bang Kecamatan

Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu

C. Sumber Data
Ada dua sumber data yang peneliti gunakan antara lain adalah:
1. Data Primer
Data primer merupakan informasi yang diperoleh langsung oleh
peneliti dari sumbernya. Data ini sering disebut sebagai data asli atau baru,

yang selalu terkini. Peneliti biasanya mendapatkannya melalui cara-cara

% Rosdianto, Murdani, and Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan Singkawang, vi.
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seperti pengamatan langsung, wawancara, atau diskusi langsung dengan
sumber informasi.>’

Data primer merupakan informasi asli yang diperoleh langsung dari
sumbernya, seperti dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan dari siswa-
siswi kelas V di SD Negeri 171 Rejang Lebong.

2. Data Sekunder

Data yang dihimpun oleh pihak lain selain peneliti, dapat berasal dari
berbagai sumber primer seperti dokumen historis dan catatan penelitian. Data
sekunder mengacu pada informasi yang sudah ada dan telah dianalisis ulang
oleh peneliti untuk memperkaya diskusi dan pemahaman.®

Data sekunder merujuk pada informasi yang telah dikumpulkan dan
dipublikasikan oleh lembaga pengumpul data untuk digunakan oleh pengguna
data. Sumber-sumber data ini dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu internal
dan eksternal. Data sekunder secara internal diperoleh dari dokumen-dokumen
kesiswaan yang berasal dari SD Negeri 171 Rejang Lebong, sementara data
eksternal diperoleh dari sumber-sumber di luar organisasi seperti jurnal,

artikel, tesis, majalah, dan internet yang telah dipublikasikan.

> Cahyorini, Endah, Murni Yanto, and Abdul Sahib. Pengorganisasian Program Bina
Pribadi Islami (BPI) Dalam Membentuk Sikap Religius Siswa Di Smk It Khoiru Ummah Rejang
Lebong. Diss. Institut Agama Islam Negeri Curup, 2023.

%8 Restu, Dianoprita, Murni Yanto, and Jumira Warlizasusi. Perencanaan Strategis Kurikulum
Madrasah dalam Memperbaiki Mutu Pendidikan di MI Nur Riska Kota Lubuklinggau. Diss.
Pascasarjana IAIN Curup, 2024.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah sekumpulan objek atau subjek yang memiliki
jumlah dan ciri khas tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk
diselidiki, dengan tujuan menarik kesimpulan yang relevan dari hasil
penelitian.*®
Dalam konteks penelitian ini, populasinya adalah seluruh siswa
kelas V di SD Negeri 171 Rejang Lebong yang berjumlah 22 orang.
2. Sampel penelitian
Menurut Sugiyono, sampel merupakan representasi sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam situasi di
mana populasi sangat besar dan tidak memungkinkan untuk mempelajari
semua anggotanya, penelitian dapat dilakukan dengan mengambil sampel
yang mewakili populasi tersebut.”® Dalam konteks penelitian ini, sampel
terdiri dari 22 siswa dan siswi kelas V.
Dalam penelitian ini, penulis memilih total sampling sebagai
metode pengambilan sampel, di mana penulis memutuskan untuk

memasukkan seluruh populasi, sebanyak 22 partisipan, berdasarkan

% Muhammad Nazir, Metode Penelitian, ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), cet. IV, h. 325

® Saurma Sihombing, Regina Sipayung, and Darinda Sofia Tanjung, ,,Pengaruh Perhatian
Orangtua Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Di Kelas Iv Sd Negeri
097350 Parbutaran Simalungun®, School Education Journal Pgsd Fip Unimed, 10.4 (2020), 314-22.
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rekomendasi Sugiyono bahwa populasi kurang dari 100 dapat dijadikan

sampel secara menyeluruh.®*

E. Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas (X) Strategi Directed Listening Thinking Activity
(DLTA)

a. Definisi Operasional

Strategi Directed Listening-Thinking Activity (DLTA)
adalah metode pengajaran yang dirancang untuk meningkatkan
keterampilan mendengarkan dan berpikir kritis siswa. Dalam
strategi ini, siswa mendengarkan atau membaca teks secara
bertahap, dengan tujuan untuk mengarahkan mereka dalam
membuat prediksi, memeriksa pemahaman, dan mengevaluasi
informasi. DLTA mendorong siswa untuk aktif berpikir tentang
apa yang mereka dengar atau baca, dan mengaitkan informasi baru
dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki.

b. Definisi Kontekstual
Strategi Directed Listening Thinking Activity (DLTA)

merupakan pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa
akan bahan simakan. Strategi ini dimaksudkan agar siswa

mempunyai tujuan menyimak, memprediksi ucapan yang akan

61 Arya Bayu Setiawan, ,,Evaluasi Kepuasan Pengguna Sistem Aplikasi Surat Keterangan
Tinggal Sementara Online (Skts) Dengan Menggunakan Metode End User Computing Satisfaction®
(Universitas Airlangga, 2016).
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disimak dan membuktikan dengan cara menyampaikan pesan yang
telah siswa simak sehingga siswa memiliki kemampuan menyimak

yang kritis dan reflektif.®?

Seperti yang dinyatakan oleh Stauffer
dalam Farris bahwa strategi DLTA berperan penting dalam
pembelajaran menyimak, karena siswa dapat terampil, berpikir
kritis, kreatif, membangun imajinasi dan memprediksi cerita

selanjutnya sesuai dengan pengetahuan sebelumnya dan

pengalaman siswa untuk lebih mendalami isi cerita tersebut.®®

2. Variabel Terikat (YY) Hasil Belajar

a. Definisi Operasional

Hasil belajar siswa adalah pencapaian atau kemampuan
yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil
ini mencakup pemahaman, keterampilan, dan sikap yang diperoleh
siswa dan dapat diukur melalui berbagai cara seperti tes, tugas,
proyek, atau observasi. Hasil belajar mencerminkan sejauh mana
siswa telah memahami materi yang diajarkan dan bagaimana
mereka dapat menerapkan pengetahuan serta keterampilan tersebut

dalam konteks yang relevan.

82 Arif Wibowo, Jurnal Ilmiah Guru Penerapan Strategi Directed Listening ThinkingApproach
(DLTA) dalam Pembelajaran Keterampilan Menyimak Pada Siswa Sekolah Dasar.(Nomor 01,

2016). hal.55

% Wirantika, Riska Cahya, and Asri Susetyo Rukmi. Pengaruh Penerapan Strategi Directed
Listening-thinking Activity (Dlta) terhadap Keterampilan Menyimak Cerita pada Siswa Kelas IV.
Diss. State University of Surabaya.
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Definisi Kontekstual

Menurut Hamalik, hasil belajar adalah bila seseorang
telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak
mengerti menjadi mengerti.** Sedangkan menurut Sudjana hasil
belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang mencakup bidang

kognitif, afektif, dan psikomotor.®®

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang utama

mempengaruhi kualitas penelitian. Adapun Teknik penelitian data

yang digunakan sebagai berikut:

a.

Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti untuk secara langsung memerhatikan dan
mencatat detail dari objek yang sedang diteliti. Dalam proses ini,
peneliti terlibat secara langsung dengan objek penelitiannya,
mengandalkan semua indera untuk memahami fenomena yang

diamati dengan mendalam dan detail. Observasi bukan sekadar

% Nurrita.
8 Kanusta.
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pengamatan, melainkan keterlibatan langsung dalam meraih data
dengan mengamati secara langsung dan menggali informasi dari
pengalaman sensorik serta pemahaman yang dalam.®
b. Tes
Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah
serangkaian pertanyaan atau Latihan yang digunakan untuk
mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan,
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Secara
umum tes diartikan sebagai alat yang digunakan untuk mengukur
pengetahuan dan penguasaan objek ukur terhadap seperangkat
konten atau materi tertentu.®’
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan informasi tanpa
perlu langsung mengganggu subyek penelitian, melainkan melalui
bahan tertulis atau objek yang terkait dengan kejadian atau
kegiatan tertentu. Ini bisa berupa catatan tertulis, arsip digital,
korespondensi, foto, atau artefak yang terhubung dengan suatu
peristiwa atau proses.®

2. Instrumen Pengumpulan Data

% Dhania, Rahma, Nuzuar Nuzuar, and Murni Yanto. Analisis Pengelolaan Portal Akademik
Mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri Curup. Diss.
Institut Agama Islam Negeri Curup, 2023.

%7 Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 80.
® Eunice S. Han dan Annie goleman, daniel; boyatzis, Richard; Mckee, “Metode
Penelitian Kuantitatif,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2019): Hal, 48.
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Dalam penyusunan instrumen, peneliti menggunakan variabel-
variabel yang telah ditetapkan sebagai titik awal penelitian. Setiap
variabel ini didefinisikan secara operasional untuk kejelasan dalam
penelitian. Dari definisi-operasional tersebut, dibuatlah indikator yang
spesifik untuk diukur. Indikator ini kemudian dijabarkan lebih lanjut
menjadi pertanyaan-pertanyaan atau skala tanggapan yang digunakan
dalam bentuk soal.®® Soal ini diterapkan pada sampel siswa yang
dipilih dari populasi untuk mengumpulkan data yang relevan dengan
tujuan penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

a. Lembar Observasi
Dalam hal ini digunakan untuk mengumpulkan informasi
tentang pengaruh strategi directed listening thinking activity pada
keterampilan menyimak siswa kelas V SDN 171 rejang lebong.
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan oleh dua pengamat:
seorang observer independen yakni wali kelas V dan teman dari
praktikan.

Tabel 3.4. Lembar Observasi

No Aspek Yang Diamati Skor

%9 Aditya Nugroho, “Pengaruh motivasi dan minat terhadap prestasi siswa pada mata diklat
keselamatan dan kesechatan kerja di Smk Negeri 1 Sedayu,” Skripsi (Yogyakarta:Fak. Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta), 2013, Hal, 32.



54

YA

TIDAK

Kegiatan Pendahuluan

a. Siswa menjawab salam

b. Siswa berdoa sebelum memulai

pembelajaran

c. Siswa menjawab absen yang

diberikan guru

Kegiatan Inti

a. Siswa mengamati buku pelajaran

pada materi mengenai teks non fiksi

b. Guru memberikan pertanyaan pada
siswa mengenai teks bacaan yang sudah

dibaca.

c. Siswa dapat menyebutkan lokasi
tempat yang ada pada teks non fiksi

d. Guru menjelaskan teks non fiksi
mengenai sambil diselingi pertanyaan
disetiap satu paragraf untuk melatih

fokus menyimak siswa.

e. Siswa dan guru melakukan tanya

jawab mengenai non fiksi.

g. Siswa dapat menginterpretasikan isi
yang tersirat dalam teks non fiksi.

Kegiatan Akhir

a. Siswa menyimpulkan hasil belajar

b. Siswa membaca doa bersama-sama.




55

c. Siswa mengucapkan salam bersama-

Sama

b. Tes
Tes merupakan sekumpulan pertanyaan yang digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai kemampuan kognitif peserta didik
sebelum dan sesudah proses pembelajaraan berlangsung. Terdapat
bermacam bentuk tes, seperti soal pilihan ganda, soal essay, soal
menjodohkan dan lain-lain. Tes yang digunakan dalam penelitian

ini dalam bentuk soal pilihan ganda berupa pretest dan posttest.

Tabel 3.2

Indikator Hasil Belajar

Variabel Indikator Hasil Belajar Keterangan

Hasil Belajar 1. Mengingat (C1) Tes
2. Memahami (C2)
3. Menerapkan (C3)
4. Menganalisis (C4)
5. Menilai (C5)

6. Mencipta (C6)

Tabel 3.3

Kisi — Kisi Instrumen Pengaruh Strategi Directed Listening
Thinking Activity (DLTA) Hasil Belajar Siswa Kelas VV Pada
Teks Non Fiksi SDN 171 Rejang Lebong

Materi | Tujuan Indikator | Jenjang No
Pembelajaran | soal Soal




Teks
Non
Fiksi

Mengetahui Agar siswa | C1 1,234
teks non fiksi | dapat ,
“Indahnya mengetahui 5,15
KebunTehdi | teks non
Puncak, fiksi
Bogor” “Indahnya
Kebun Teh
di Puncak,
Bogor”
Memahami Agarsiswa | C2 6,7,8
teks non fiksi | dapat
“Indahnya Memahami
KebunTehdi | teks non
Puncak, fiksi
Bogor” “Indahnya
Kebun Teh
di Puncak,
Bogor”
Mengaplikasik | Agarsiswa | C3 9,10
an teks non Mengaplik
fiksi asikan teks
“Indahnya non fiksi
Kebun Teh di | “Indahnya
Puncak, Kebun Teh
Bogor” di Puncak,
Bogor”
Menganalisis | Agar siswa | C4 11,12,
teks non fiksi | dapat 14
“Indahnya Menganalis
KebunTehdi | isteks non
Puncak, fiksi
Bogor” “Indahnya
Kebun Teh
di Puncak,
Bogor”
Mengevaluasi | Mengevalu | C5 13
teks deskripsi | asi teks
“Indahnya deskripsi
Kebun Tehdi | “Indahnya
Puncak, Kebun Teh
Bogor” di Puncak,

Bogor”

56
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Mengaplikasik | Agarsiswa | C3 16, 17,
an teks non Mengaplik 18, 19,
fiksi “Sistem | asikan 20
Irigasi Subak™ | “Sistem

Irigasi

Subak”
Menganalisis | Agarsiswa | C4 21,22,
teks non fiksi | Mengaplik 23,24,
“Sistem Irigasi | asikan 25
Subak” “Sistem

Irigasi

Subak”
Mengevaluasi | Agarsiswa | C5 26,27,
teks non fiksi | Mengaplik 28,29,
“Sistem Irigasi | asikan 30
Subak” “Sistem

Irigasi

Subak”

c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakana catatan peristiwa yang telah
berlalu, dokumentasi biasanya berbentuk gambar.” Dokumentasi
juga berupa foto aktivitas, dokumentasi digunakan sebagai bukti
atau penunjang bahan penelitian yang telah dilakukan. Teknik ini
bertujuan untuk mengetahui keterangan dengan cara memeriksa
dan mencatat berbagai bentuk laporan kejadian.”
Tabel 3.4

Dokumentasi Aktivitas Siswa

70 Natalina Nilamsari, ,,Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif', WACANA:
Jurnal limiah Ilmu Komunikasi, 13.2 (2014), 177-81.

"' Eko Murdiyanto, ,,Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai Contoh Proposal)
(Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) UPN” Veteran ..., 2020).
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Aspek Kegiatan Kegiatan Dokumentasi Keterangan
1. Strategi 1. Dokumentasi saat Observasi
Directed melaksanakan
Listening pembelajaran dengan
Thinking menggunakan strategi
Activity Directed Listening
(DLTA) Thinking Activity
(DLTA)
2. Hasil Belajar | 2. Dokumentasi siswa saat
menyelesaikan soal
pretest dan posttest

G. Uji Coba Instrumen
1. Uji Validitas
Pengujian validitas instrumen penelitian ini melibatkan
konsultasi dengan para ahli untuk memeriksa secara cermat setiap

butir instrumen yang telah disusun. Pendekatan ini memastikan bahwa
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setiap aspek yang diukur memiliki jawaban yang akurat dan
komprehensif.

Pengujian  validitas ini  dilakukan dengan meminta
pertimbangan ahli yaitu Ibu Muningsih, M.Pd. Dalam penelitian ini,
validator memiliki peran penting sebagai pemeriksa dan penyedia
umpan balik terkait instrumen yang dikembangkan, menggunakan
lembar validasi yang telah disiapkan untuk menilai keakuratan dan
kehandalan instrumen tersebut.

Menguji validitas instrumen melibatkan pengumpulan berbagai
bukti yang mendukungnya. Salah satu pendekatan yang berguna
adalah dengan menggunakan rumus yang telah terbukti efektif dalam
proses pengujian tersebut:

o heoooo = o{(y 08) - ¥ 8)(F, 8)} V[A(XP) (XA [A(X2)-(E0)]
Keterangan :

n = jumlah responden

X = skor variabel

y = skor total dari variabel untuk responden ke —n

Setelah data diolah dengan metode yang telah dijelaskan,
bandingkan nilai koefisien validitas dengan nilai koefisien korelasi
Pearson atau tabel Pearson (r-tabel). Pada tingkat signifikansi o = 0,05

dan dengan jumlah data (n) yang memenuhi kriteria, jika nilai r hitung
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> r tabel, maka dapat disimpulkan sebagai valid. Sebaliknya, jika nilai
r hitung < nilai r tabel, maka dapat disimpulkan sebagai tidak valid.

Setelah menjalani uji coba dengan 30 pertanyaan dalam bentuk
soal pilihan ganda kepada 31 peserta didik, data validitas yang
terkumpul menunjukkan hasil sebagai berikut;: "

Tabel 3.5
Rangkuman Hasil Uji Validitas

Butir Soal Rhitung Rtabel Keterangan
Soal 1 0,992 0,355 Valid
Soal 2 0,922 0,355 Valid
Soal 3 0,992 0,355 Valid
Soal 4 0,290 0,355 Tidak Valid
Soal 5 0,928 0,355 Valid
Soal 6 0,992 0,355 Valid
Soal 7 -0,141 0,355 Tidak Valid
Soal 8 0,934 0,355 Valid
Soal 9 0,992 0,355 Valid
Soal 10 0,928 0,355 Valid
Soal 11 0,928 0,355 Valid
Soal 12 0,953 0,355 Valid
Soal 13 0,933 0,355 valid
Soal 14 0,386 0,355 Valid
Soal 15 0,916 0,355 Valid
Soal 16 0,953 0,355 Valid
Soal 17 0,953 0,355 Valid
Soal 18 0,992 0,355 Valid
Soal 19 0,826 0,355 Valid
Soal 20 0,992 0,355 Valid
Soal 21 0,933 0,355 Valid
Soal 22 0,992 0,355 Valid
Soal 23 0,112 0,355 Tidak Valid
Soal 24 -0,086 0,355 Tidak Valid
Soal 25 0,992 0,355 Valid

"2 Suharismi, 2006 (uji validitas dan uji reliabilitas menggunakan spss) : Jakarta, 2006
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Butir Soal Rhitung Rtabel Keterangan
Soal 26 -0,004 0,355 Tidak Valid
Soal 27 0,992 0,355 Valid
Soal 28 0,928 0,355 Valid
Soal 29 0,892 0,355 Valid
Soal 30 0,386 0,355 Valid
Instrumen pengukuran yang dapat digunakan untuk

mengetahui tingkat kevalidan suatu instrumen disebut validitas. Untuk

memperoleh pertanyaan soal yang valid, maka soal yang digunakan di

konsultasikan terlebih dahulu kepada validator, dalam hal ini guru

yang sudah berpengalaman dalam membuat pertanyaan soal.

1) Validitas Rasional

Menurut Wahidmurni, validitas rasional adalah validitas

dibangun berperoleh atas dasar hasil pemikiran, validitas yang

diperoleh dengan berpikir secara logis.”

2) Validitas Isi

Validitas

isi adalah validitas yang diperoleh setelah

dilakukan penganalisisan, penulusuran atau pengujian terhadap isi

yang terkandung dalam tes tersebut. Validitas isi adalah validitas

yang dilihat dari segi isi tes itu sendiri sebagai alat pengukur hasil

belajar yaitu sejauh mana tes hasil belajar sebagai alat pengukur

hasil belajar peserta didik. Isinya sudah cukup menggambarkan

"® Sudaryono, Dkk. Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan..., h 105



62

keseluruhan topik atau materi pelajaran yang harus diujikan untuk
pembelajaran siswa.
3) Validitas Konstruk
Konstruk adalah sesuatu yang berhubungan dengan objek
dan fenomena yang tidak berwujud, namun tanda-tandanya dapat
dilihat dan diukur.” Peneliti meminta bantuan ahli/validator, yaitu
kepala sekolah di sekolah tersebut, dalam melakukan uji validasi
rasional, isi, dan konstruk. Menggunakan lembar validasi yang
disediakan untuk instrumen yang dibuat, para ahli dan validator
mengevaluasi dan memberikan umpan balik.
2. Uji Reliabilitas
Untuk mengevaluasi apakah alat ukur yang digunakan dapat
diandalkan, uji reliabilitas digunakan. Keandalan alat ukur ini terbukti
ketika data yang sama dapat dihasilkan dari penggunaannya dalam
waktu yang berbeda. Alpha Cronbach, teknik yang digunakan untuk
menguji reliabilitas ini, menilai keandalan alat ukur dengan nilai a.
Sebuah alat ukur dianggap dapat diandalkan jika nilai a-nya melebihi
0,6. Rumus Cronbach’s Alpha yang digunakan untuk menghitung ini
adalah sebagai berikut:

n]_]_:[nn—]_ZnZ][]_—n]nZn

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017), h. 67.
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Keterangan :

r1l = reliabilitas yang dicari

n = jumlah item pertanyaan yang diuji

Y62 = Jumlah varians skor tiap-tiap item

o 2 = Varians total

Berikut adalah pedoman untuk menilai apakah suatu instrumen
reliabel atau tidak:

1) Jika nilai Cronbach Alpha melampaui 0,6, maka instrumen
tersebut dianggap reliabel, sehingga kuesioner dapat diandalkan
untuk digunakan.

2) Jika nilai Cronbach Alpha tidak mencapai 0,6, maka instrumen
tersebut dianggap tidak reliabel, sehingga kuesioner tidak layak

untuk digunakan.

Tabel 3.6
Nilai Cronbach’s Alpha

Reliability Statistics
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Cronbach's
Alpha N of Items
977 25

Dalam penelitian ini, analisis data statistik dilakukan
menggunakan IBM SPSS Statistik versi 26.0 untuk memastikan
keakuratannya. SPSS, singkatan dari Statistical Package for the Social
Sciences, adalah salah satu perangkat lunak statistik yang paling
populer di kalangan pengguna komputer. Program ini tidak hanya
mempunyai kemampuan analisis statistik yang tinggi, tetapi juga
memiliki antarmuka grafis yang intuitif dan pengoperasian yang user-
friendly.” Keunggulan SPSS terletak pada kelengkapan model analisis
statistiknya dibandingkan dengan aplikasi sejenis lainnya dalam
domain ilmu statistik.

3. Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran butir soal adalah persentase atau proporsi dari
peserta tes untuk menjawab benar suatu butir soal. Besarnya tingkat
kesukaran berkisar 0,00-1,00. Semakin besar tingkat kesukaran yang
diperoleh dari hasil hitungan, maka semakin mudah soal dan soal

harus direvisi. Suatu soal memiliki p = 0,00 artinya bahwa tidak ada

7 Singgih Santoso, SPSS: Mengolah data Statistik secara Profesional Versi 7.5 (Jakarta: PT
Elex Media Komputindo, 2001), h. 236.
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siswa yang menjawab benar dan jika memiliki p = 1,00 artinya semua

siswa menjawab benar. Adapun rumusnya:

TK=2&
Zp

Keterangan:
TK = Tingkat kesukaran
> B = Jumlah siswa yang menjawab benar
> P =Jumlah peserta tes

Dalam Anas Sudijono, penulis akan mengacu pada apa yang juga
dikatakan oleh Elizabeth Hagen dan Robert L. Thorndike: tentang
bagaimana memberikan temuan pada angka indeks kesulitan soal.

372), seperti:’®

1) Kurangdari 0,30 = Sukar
2) 0,30-0,70 = Cukup (sedang)
3) Lebihdari0,70 = Mudah

Tabel 3.7

Uji Tingkat Kesukaran Soal

| NoSoal | Mean \ Kategori

’® Ryzca Siti Qomariyah and others, ,,Analisis Tingkat Kesukaran Dan Daya Pembeda Pada
Butir Soal Pilihan Ganda Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Semester 1 SDN Kedungdalem 2°,
Jurnal Pendidikan, Sains, Dan Teknologi, 1.2 (2022), 74-80.



Soal 1 0,363 Sedang
Soal 2 0,409 Sedang
Soal 3 0,590 Sedang
Soal 4 0,727 Mudah
Soal 5 0,590 Sedang
Soal 6 0,636 Sedang
Soal 7 0,772 Mudah
Soal 8 0,636 Sedang
Soal 9 0,272 Sukar
Soal 10 0,681 Sedang
Soal 11 0,590 Sedang
Soal 12 0,181 Sukar
Soal 13 0,590 Sedang
Soal 14 0,636 Sedang
Soal 15 0,181 Sukar
Soal 16 0,136 Sukar
Soal 17 0,545 Sedang
Soal 18 0,272 Sukar
Soal 19 0,590 Sedang
Soal 20 0,318 Sedang
Soal 21 0,681 Sedang
Soal 22 0,590 Sedang
Soal 23 0,227 Sukar
Soal 24 0,681 Sedang
Soal 25 0,818 Mudah
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Dari jumlah seluruh 25 item soal, taraf kesukaran tiap butir

soal hasilnya 6 kategori sukar, 16 butir soal kategori sedang dan 3

butir soal kategori mudah.

4. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal yang

membedakan siswa yang telah menguasai materi yang ditanyakan dan
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siswa yang tidak/kurang/belum menguasai materi yang ditanyakan.
Adapun rumusnya yaitu:

DB =PT-PR
Keterangan :
DB = Daya beda
PT = Proporsi siswa yang menjawab benar pada kelompok siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi
PR = Proporsi siswa yang menjawab benar pada kelompok siswa yang
mempunyai kemampuan rendah.

Setelah menganalisis daftar kekuatan yang berbeda dari
pertanyaan, angka-angka ini diuraikan untuk melihat apakah
pertanyaan itu positif atau negatif, model untuk pertanyaan daftar
kekuatan yang berbeda menurut Arikunto adalah:’’

1) DP =0,00-0,20 = jelek

2) DP=0,21-0,40 = cukup

3) DP=0,41-0,70 = baik

4) DP=0,71-1,00 = baik sekali

5) DP = Negatif daya pembeda soal adalah sangat jelek
Tabel 3.8

Data Hasil Daya Pembeda

Iltem-Total Statistics

"7 Siti Qomariyah and others.
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Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance | Corrected Item- Alpha if ltem
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
Soal01 12.3636 68.623 468 .964
Soal02 12.3182 67.846 .553 .963
Soal03 12.1364 64.504 .981 .959
Soal04 12.0000 66.762 767 .961
Soal05 12.1364 64.504 .981 .959
Soal06 12.0909 65.515 .869 .960
Soal07 11.9545 67.665 .685 .962
Soal08 12.0909 65.134 919 .959
Soal09 12.4545 69.403 405 .964
Soall0 12.0455 67.284 .661 .962
Soalll 12.1364 64.504 .981 .959
Soall2 12.5455 71.784 311 .966
Soall3 12.1364 64.504 .981 .959
Soall4 12.0909 65.229 .907 .959
Soall5 12.5455 69.784 416 .964
Soall6 12.5909 70.825 .294 .964
Soall7 12.1818 66.632 .696 .962
Soall8 12.4545 68.641 .508 .963
Soall9 12.1364 64.504 .981 .959
Soal20 12.4091 68.348 521 .963
Soal21 12.0455 65.950 .840 .960
Soal22 12.1364 64.504 .981 .959
Soal23 12.5000 69.405 433 .964
Soal24 12.0455 66.331 .789 .961
Soal25 11.9091 69.039 532 .963
Tabel 3.9
Pengelompokan Hasil Daya Pembeda
No Soal Hasil Daya Pembeda Kategori
Soal 1 0,468 Baik
Soal 2 0,553 Baik




Soal 3 0,981 Baik Sekali
Soal 4 0,767 Baik Sekali
Soal 5 0,981 Baik Sekali
Soal 6 0,869 Baik Sekali
Soal 7 0,685 Baik
Soal 8 0,919 Baik Sekali
Soal 9 0,405 Baik
Soal 10 0,661 Baik
Soal 11 0,981 Baik Sekali
Soal 12 0,311 Cukup
Soal 13 0,981 Baik Sekali
Soal 14 0,907 Baik Sekali
Soal 15 0,416 Baik
Soal 16 0,294 Cukup
Soal 17 0,696 Baik
Soal 18 0,508 Baik
Soal 19 0,981 Baik Sekali
Soal 20 0,521 Baik
Soal 21 0,840 Baik Sekali
Soal 22 0,981 Baik Sekali
Soal 23 0,433 Baik
Soal 24 0,789 Baik Sekali
Soal 25 0,532 Baik

69

Dari jumlah seluruh 25 item soal, daya pembeda tiap butir soal

hasilnya O butir soal kategori jelek, 2 butir soal kategori cukup, 11 butir

soal kategori baik dan 12 butir soal kategori baik sekali.

H. Teknik analisis data
1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas
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Untuk menilai apakah data yang dimiliki mengikuti
distribusi normal atau tidak, dilakukan uji normalitas. Keputusan
diambil berdasarkan kriteria bahwa jika nilai signifikansi (sig) >
0,05, dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
Sebaliknya, jika nilai sig < 0,05, maka data tersebut dianggap tidak
berdistribusi normal.”® Tabel distribusi yang dibuat, diuji

kenormalannya dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat:

(f0—fe)2
x2=Z[T]

Keterangan:
X? = Nilai Normalitas Hitung
f0 = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian
f'e = Frekuensi yang diharapkan
Uji Deskripsi Data

Setelah responden mengisi soal, data dikumpulkan dan disusun
dalam tabel. Selanjutnya, data tersebut diolah dan dianalisis untuk
mengungkapkan pola-pola yang mungkin ada serta mendapatkan
pemahaman lebih dalam tentang “Pengaruh Strategi Directed
Listening Thinking Activity (DLTA) Terhadap Hasil Belajar Siswa”.
Peneliti di sini menerapkan analisis menggunakan teknik statistik

deskriptif dan evaluasi data kuantitatif. Statistik deskriptif dapat

"8 Ridwan Sunarto, Pengantar Statistika, Cet 7 (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 94.
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digunakan untuk mengamati mean, standar deviasi, varians maksimum
dan minimum.”

a. Modus
b1
(
bl — b2

Mo =b + P )

Keterangan :

Mo : Modus.

b :Batas Kelas Interval dengan frekuensi terbanyak.

P :Panjang Kelas Mo.

bl : Frekuensi pada kelas Mo dikurangi frekuensi kelas interval
terdekat sebelumnya.

b2 : Frekuensi pada kelas Mo dikurangi frekuensi kelas interval

terdekat berikutnya.

b. Mean (Me)
xi
Me = (—
=D
Keterangan :
me : Mean. N :Jumlah data/sampel.
>'xi : Jumlah Nilai (Xi).
c. Standar Deviasi (SD)
, _ (xi —x)2
5T = n—1

”® Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi,
R&D dan Penelitian Pendidikan), Bandung : Alfabeta , 2019.
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Keterangan :
S2: Varian Sampel.
S : Simpangan Baku Sampel.
xi: Nilai.
X : Rata-Rata Sampel.
N : Jumlah Sampel.
3. Uji Hipotesis
Uji t digunakan untuk mengeksplorasi apakah variabel tertentu
memiliki dampak yang signifikan secara individual terhadap variabel
lainnya. Interpretasi uji ini bergantung pada nilai signifikansi (a). Jika
nilai signifikansi > 0,05, variabel independen dianggap berpengaruh
terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05,
tidak terdapat bukti bahwa variabel independen memiliki pengaruh
yang signifikan.®
Rumus T Test dapat digunakan untuk pengujian hipotesis,

dalam program ini SPSS digunakan oleh peneliti untuk melakukan uji-

T8
(x1 — x2)
N \/——1—1
ATtz
Keterangan:

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung:
Alfabeta, 2018), h. 172.

81 Chriestic Montolalu and Yohanes Langi, ,Pengaruh Pelatihan Dasar Komputer Dan
Teknologi Informasi Bagi Guru-Guru Dengan Uji-t Berpasangan (Paired Sample t-Test)™,
D’CARTESIAN: Jurnal Matematika Dan Aplikasi, 7.1 (2018), 44-46.
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t = Nilai Hitung
S?*Varians Sampel
x = Nilai rata-rata
N = Jumlah Sampel

S = Simpangan baku sampel

Selain membandingkan antara nilai signifikan (Sig.) dengan
probablitas 0.05 yaitu dengan cara membandingkan antara t hitung dan

t tabel. Adapun dasar keputusan sebagai berikut:
1) Jika nilai thitung > t tanel , maka Ho ditolak dan Ha diterima
2) Jika nilai thiwng < t tanel, Maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel
Strategi DLTA (X) Terhadap Hasil Belajar(Y). Sedangkan nilai t tabel
adalah nilai Tabel distribusi t untuk taraf sig 5% dengan derajat

kepercayaan (df = n- 2) , dimana n adalah banyaknya responden.®

8 Maman Achdiyat and Siti Warhamni, ,.Sikap Cara Belajar Dan Prestasi Belajar, Jurnal
limiah Kependidikan, 5.1 (2021), 49-58.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah Sekolah Dasar Negeri 171 Rejang Lebong

Sekolah ini berdiri pada tahun 2015, mulai belajar efektif pada tahun
2016. Lokal SD Negeri 171 Rejang Lebong ini pada tahun 2016 hanya ada 4
lokal sementara 2 lokal lagi belajar di gudang 1 dan di perpustakaan 1.
Sekolah ini didirikan sebagai respons terhadap kebutuhan pendidikan dasar
bagi anak-anak di daerah Rejang Lebong yang terus meningkat.

Awalnya, sekolah ini memiliki fasilitas yang sangat sederhana, dengan
beberapa ruang kelas yang dibangun oleh masyarakat setempat dan bantuan
pemerintah daerah. Guru-guru yang mengajar pun merupakan warga lokal
yang memiliki semangat tinggi untuk meningkatkan taraf pendidikan di
wilayah tersebut.

Seiring berjalannya waktu, SDN 171 Rejang Lebong mengalami
berbagai perkembangan. Berkat dukungan dari pemerintah, masyarakat, dan
berbagai pihak terkait, sekolah ini mendapatkan tambahan ruang kelas,
perpustakaan, dan fasilitas lain yang menunjang proses belajar mengajar.

Kini, SDN 171 Rejang Lebong tidak hanya berfokus pada pendidikan
akademik tetapi juga pada pengembangan karakter siswa. Berbagai kegiatan

ekstrakurikuler dan program-program inovatif diperkenalkan untuk

75



76

meningkatkan kualitas pendidikan dan membentuk generasi muda yang
berkompeten dan berkarakter. Sekolah ini terus berupaya memberikan
pendidikan terbaik bagi siswa-siswinya dan berperan aktif dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa.
1. Letak Geografis
SD Negeri 171 Rejang Lebong beralamat lengkap di Kelurahan Air
Bang, Jalan Padat Karya 1 Kelurahan Air Bang, Kecamatan Curup Tengah,
Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu.

2. Visidan Misi
a) Visi SD Negeri 171 Rejang Lebong

Menciptakan lingkungan pendidikan yang tidak hanya menginspirasi
keimanan dan ketakwaan, tetapi juga mendorong prestasi unggul
sambil tetap memelihara kekayaan budaya bangsa.
b) Misi SD Negeri 171 Rejang Lebong
1) Memperkuat hubungan spiritual dengan Tuhan Yang Maha Esa
untuk meningkatkan kepatuhan dan ketakwaan.
2) Mengembangkan keterampilan siswa agar lebih kreatif, inovatif,
dan produktif sesuai dengan tuntutan zaman yang terus
berkembang.

3) Menumbuh kembang nilai-nilai luhur budaya bangsa.



3.

Identitas Sekolah
Nama Sekolah
NPSN

Alamat Sekolah

Status Sekolah

7

: SDN 171 Rejang Lebong
69901321
- JIn. Padat Karya 1 Kel. Air Bang Kec. Curup
Tengah Kab. Rejang Lebong Prov. Bengkulu
: Negeri

Keadaan Tenaga Pengajar

Adapun tenaga pengajar di SDN 171 Rejang Lebong sebanyak 12

orang antara lain:

Tabel 4.1
Keadaan Tenaga Pengajar

Nama Jenis Kelamin Jabatan
Muningsih, M.Pd Perempuan Kepala Sekolah
Sareha Yasni, S.Pd.SD Perempuan Guru Kelas
Suryana Aziza, S.Pd Perempuan Guru Kelas
Evi Lopiansyah, S.Pd Laki - Laki Guru Kelas
Lisa Hati, S.Pd.1 Perempuan Guru PAI
Linda Eka Putri, S.Pd Perempuan Guru Kelas
Syarif Hidayatullah, S.Pd Laki - Laki Guru Kelas
Laila Ida Sari, S.Pd Perempuan Guru Kelas
Rita Astuti, S.Pd Perempuan Guru Muatan
Ilham llyasa Laki - Laki Guru Penjas
Kerta Sartama Genpa, S.Pd Laki - Laki Guru Bahasa

Inggris

Nugroho Setyo Pambudi, Laki - Laki Operator
S.Kom




5.

Keadaan Siswa
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Menurut data yang diperoleh dari SDN 171 Rejang Lebong,

gambaran siswa-siswinya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2

Keadaan Siswa

No Nama Tingkat Jumlah Siswa
Rombel Kelas | Laki- Laki | Perempuan Jumlah
1 | Kelas1 1 17 16 33
2 | Kelas 2 2 12 10 22
3 | Kelas3 3 10 10 20
4 | Kelas 4 4 11 11 22
5 | Kelas 5 5 13 8 22
6 | Kelas 6 6 12 9 21

Sarana dan Prasarana

SDN 171 Rejang Lebong dilengkapi dengan fasilitas yang

komprehensif, mencakup bangunan permanen serta sarana penunjang

yang mendukung efektivitas proses belajar mengajar. Detail lengkap

mengenai struktur bangunan yang tersedia dapat ditemukan dalam tabel

berikut ini:
Tabel 4.3
Sarana dan Prasarana
Kondisi
No | Sarana/Prasarana | Jumlah | Baik | Rusak Rusak Rusak
Ringan | Sedang | Parah
1 | Ruang Kepala 1 4
Sekolah
2 | Ruang Guru 1 v
3 | Ruang Kelas 6 4
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4 | Perpustakaan 1 v
5 | WC Guru 2 4
6 | WC Siswa 3 v
7 | Lapangan 2 v
8 | Kantin 1 v

B. Hasil Penelitian
1. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Untuk mengecek apakah data penelitian mengikuti distribusi

normal, uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS 26 pada

variabel bebas dan variabel

terikat menggunakan metode uji

Kolmogorov-Smirnov. Hasilnya dapat ditemukan dalam Tabel 4.6

dengan tingkat signifikansi 5%, atau o = 0,05.

Tabel 4.4

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters®

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

22

.0000000
13.48258334
121

.103

-121

121

.200%¢

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan Tabel 4.6, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 2-tailed
untuk setiap variabel melebihi 0,05, yakni 0,200 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa baik hasil belajar siswa memiliki distribusi normal
dan memenuhi persyaratan untuk pengujian statistik parametrik.®

2. Deskripsi Data
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Untuk mengetahui
apakah ada pengaruh strategi Directed Listening Thinking Activity
(DLTA) dalam meningkatkan keterampilan menyimak teks deskripsi kelas
V SDN 171 Rejang Lebong dan untuk mengetahui pengaruh strategi

Directed Listening Thinking Activity terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian ini mengungkapkan hasil dari penelitian yang dilakukan
pada rentang waktu 06 Juni 2024 hingga 22 Juni 2024. Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS 26. Data
yang dikumpulkan memberikan informasi rinci mengenai variabel-variabel

yang menjadi fokus analisis.

a. Hasil Belajar siswa kelas V SDN 171 Rejang Lebong.

8 Suliyanto, Statistik Non Parametrik dalam Aplikasi Penelitian, (Yogayakrta: CV. Andi
Offset, 2014) , him. 15
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Dari hasil penelitian pada kelas V SDN 171 Rejang Lebong
maka diperoleh data yang signifikan. Pada proses penelitian ini
menggunakan teknik tes untuk melihat hasil belajar pembelajaran teks
non fiksi kelas V yang menggunakan strategi DLTA. Selain itu
menggunakan teknik observasi untuk mengetahui hasil belajar dengan
penerapan strategi DLTA. Sebelum memulai, peneliti menyampaikan
petunjuk kepada siswa untuk mengisi soal. Soal telah disusun dengan
memastikan keabsahan dan keandalannya telah diverifikasi. Awalnya,
terdapat 30 pertanyaan dalam soal tes tersebut.

Setelah pengujian, terdapat 25 butir soal valid dan ada 5 soal
tidak valid. Pada soal pilihan ganda tersebut ada 4 pilihan jawaban
yaitu a, b, ¢ dan d. Soal yang sudah diuji tersebut kemudian diberikan
kepada sampel penelitian yang berjumlah 22 siswa.

Setelah menuntaskan soal kepada 22 siswa, peneliti
menyebarkan lembar soal dan memverifikasi nilai jawaban sesuai
dengan pedoman nilai yang telah ditetapkan. Kemudian, peneliti
menjumlahkan nilai dari masing-masing responden untuk analisis lebih
lanjut.

Tabel 4.5
Data Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas V

Nilai
Pretest | Postest

No | Nama Sampel




1 AAPM 20 88
2 AA 40 84
3 A 44 80
4 ADS 56 92
5 APM 52 96
6 AFZ 48 76
7 AA 36 64
8 BIP 28 92
9 BA 52 88
10 DRPP 44 84
11 FF 36 88
12 MF 44 96
13 NNP 40 60
14 PK 56 84
15 RSWP 60 80
16 RPA 24 40
17 RA 68 80
18 RAP 48 88
19 RFA 36 76
20 TLZ 76 76
21 Vi 44 56
22. YS 80 80
Rata-rata 46,91 79,45
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas, disajikan grafik pretest posttest

dibawah ini:

Gambar 4.1

Grafik Pretest Posttest
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Grafik Pretest dan Posttest
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Tabel 4.6
Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Siswa
Descriptive Statistics
M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Error Statistic
Pretest 22 20 20 46.91 3247 16228
Posttest 22 40 96 79.45 2934 13.762
Yalid N (listwise) 22

Setelah melakukan penyekoran telah diterima nilai pretest
maksimum 80 dan nilai minimum 20, Mean yang diperoleh adalah
46,91 dan standar deviasi yang diperoleh adalah 15,228. Adapun
penyekoran nilai posttest maksimum 96 dan nilai minimum 40. Mean
yang diperoleh adalah 79,45 dan standar deviasi yang diperoleh adalah
13,762. Dapat dilihat nilai postest mengalami peningkatan yang
signifikan, peningkatan tersebut terjadi karena adanya perlakuan yang

dilakukan yaitu penerapan strategi DLTA. Dari pernyataan tersebut
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dapat disimpulkan bahwa nilai pada siswa sebagian besar berada diatas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan ada beberapa siswa yang
belum mencapai ketuntasan minimal yang diharapkan mencapai 70.
Berdasarkan hasil uji descriptive statistic terhadap 22 siswa
kelas V di SDN 171 Rejang Lebong, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan strategi Directed Listening Thinking Activity (DLTA)
secara signifikan meningkatkan nilai rata-rata hasil belajar siswa.
Sebelum diterapkannya strategi DLTA, rata-rata nilai pretest siswa
adalah sebesar 46,91. Setelah penerapan strategi DLTA, rata-rata nilai
posttest meningkat menjadi sebesar 79,45. Peningkatan yang
signifikan pada nilai rata-rata dari pretest ke posttest menunjukkan
bahwa strategi DLTA dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang diajukan adalah bahwa penerapan strategi Directed
Listening Thinking Activity (DLTA) secara signifikan meningkatkan
keterampilan menyimak teks deskripsi siswa kelas V di SD Negeri 171
Rejang Lebong. Rincian hasil uji hipotesis dapat disimak melalui tabel 4.7
yang tersedia dalam penelitian ini.

Tabel 4.7
Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

I Paired Differences t df Sig.
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POSTTEST

40.687

95% Confidence (2-
Std. Interval of the tailed)
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower | Upper
Pair1 PRETEST - -
-32.545 18.363 3.915 -24.404| -8.313 21 .000

Pedoman pengambilan keputusan Uji Paired Samples T Test adalah

sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha

diterima.

2) Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0.05, maka Ho diterima dan Ha

ditolak.®

Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) (2-

tailed) adalah sebesar 0.000 dengan ketentuan signifikan 0.000 < 0.05

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

penggunaan strategi Directed Listening Thinking Activity (DLTA) pretest

dan posttest peserta didik terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa

kelas V SDN 171 Rejang Lebong.

Selain  membandingkan antara nilai signifikan (Sig.) dengan

probablitas 0.05 yaitu dengan cara membandingkan antara t hitung dan t

tabel. Adapun dasar keputusan sebagai berikut:

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung:

Alfabeta, 2018), h. 172.
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1) Jika nilai thiwung > t tanel , maka Ho ditolak dan Ha diterima

2) Jika nilai t hing < t e , Maka Ho diterima dan Ha ditolak.®

Berdasarkan tabel Paired Samples T Test 4.7, dapat diketahui bahwa t
hiung DENilai negatif yaitu sebesar -8.313. Nilai rata-rata pretest lebih rendah
dari pada nilai posttest adalah yang menyebabkan t niwng bernilai negatif dapat
bermakna positif. Sehingga nilai t hiwung menjadi 8.313 dan nilai df = 21. T tapel
diperoleh dari jumlah peserta didik (n) = 22 dengan derajat kebebasan (df) =
n-2 atau 22-2 = 20. hasil yang diperoleh t ne Sebesar 1.725. karena pada
pengujian ini t piung > t wper (8.313 > 1.725) maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Hal ini berarti
Ho ditolak dan Ha diterima artinya bahwa rata-rata skor peserta didik kelas
pretest tidak sama dengan skor kelas posttest terhadap hasil belajar peserta
didik menggunakan strategi Directed Listenig Thinking Activity (DLTA).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
strategi DLTA terhadap hasil belajar siswa.
. Pembahasaan

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan persiapan penelitian yaitu
waktu dan tempat penelitian, kemudian mempersiapkan instrument tes
sebelumnya telah divalidkan oleh ahli pakar (validator) terlebih dahulu.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan soal tes

8 Samuel Mamonto and others, , Pengantar Belajar Bahasa“.
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berupa soal pilihan ganda pretest dan posttest. Kemudian bagian observasi

dan yang terakhir dokumentasi.

Dalam proses analisis data penelitian ini peneliti terlebih dahulu
melakukan uji instrument yaitu uji validitas dan reliabilitas, kemudian analisis
uji prasyarat yang terdiri dari uji data deskriptif, uji normalitas dengan
berbantuan program SPSS. Sedangkan uji hipotesis dengan menggunakan uji
Paired Samples T Test dengan berbantuan program SPSS serta uji t dengan

menggunakan rumus untuk mengetahui hasil dari t hiwng dan t taper.

Hasil Belajar peserta didik setelah diberi perlakuan atau posttest
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik setelah diberikan
perlakuan. Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan strategi
Directed Listening Thinking Activity (DLTA) terdapat peningkatan kualitas
belajar peserta didik mulai seperti belajar lebih fokus dan aktif, sehingga
informasi lebih mudah diterima oleh peserta didik.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 171 Rejang Lebong dengan sampel
seluruh kelas V yang berjumlah 22 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan strategi DLTA terhadap hasil belajar siswa.
Bentuk instrumen yang digunakan dalam menguji hasil siswa berupa soal tes
pilihan ganda. Sebelum digunakan, instrumen ini terlebih dahulu diuji dengan
analisis butir soal. Beberapa uji statistik yang digunakan yaitu uji validitas,

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda butir soal. Soal yang memenuhi
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kriteria tersebut dapat dijadikan instrumen dalam penelitian. Setelah pengujian
analisis butir soal, diperoleh 25 butir soal memenuhi kriteria sebagai
instrumen yang valid dan reliabel. Oleh karena itu, instrumen yang digunakan
sebagai alat pengumpulan data hasil belajar siswa yaitu 25 butir soal tersebut.

Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil pretest dengan
nilai terendah satu orang dengan nilai 40, dan nilai tetinggi satu orang dengan
nilai 96. Dari hasil posttest ada 4 peserta didik yang tidak tuntas karena nilai
dibawah KKM dan 18 peserta didik yang tuntas karena nilai di atas KKM.

Sesuai dengan indikator keberhasilan dalam belajar dapat dilihat dari
daya serap peserta didik dan prilaku yang tampak pada peserta didik. Daya
serap merupakan suatu tingkat penguasaan materi pelajaran yang telah
disampaikan oleh pendidik dan dikuasai oleh peserta didik baik secara
individu maupun kelompok.®®

Directed Listening Thinking Activity merupakan variabel (X) yang ada
dalam penelitian ini. Strategi Directed Listening Thinking Activity merujuk
pada suatu pendekatan atau rencana yang terorganisir dengan cermat untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks ini, pendekatan ini melibatkan

pengarahan dan fokus spesifik dalam aktivitas mendengarkan, dengan tujuan

8 Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, Kognitif, Dan Psikomotor Konsep Dan
Aplikasi, (Depok : PT Rajagrafindo Persada, 2015), h. 7
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mengaktifkan proses berpikir kritis siswa melalui partisipasi aktif dalam
kegiatan yang melibatkan analisis, evaluasi, dan pengolahan informasi.®’
Sintaks strategi DLTA terdiri dari tiga tahap berurutan. Tahap pertama
adalah prasimak, yang melibatkan penjelasan awal kepada siswa mengenai
proses pembelajaran yang akan dilakukan. Ini dilakukan sebelum memasuki
tahap menyimak, yang merupakan fase kedua dalam strategi ini. Tahap ketiga,
pasca-simak, merupakan langkah aktivitas setelah proses menyimak selesai.
Sebelum memulai simak cerita, persiapan awal dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: Pertama, guru memperkenalkan judul teks fiksi yang
akan disimak, seperti "Indahnya Kebun Teh di Puncak, Bogor dan Sistem
Irigasi Subak". Kemudian, berdasarkan judul ini, guru mengajukan pertanyaan
kepada siswa, misalnya apakah mereka pernah mengunjungi lokasi tersebut.
Untuk membangkitkan imajinasi siswa, guru dapat menunjukkan gambaran
visual tentang kebun teh dan sistem irigasi subak tersebut. Selanjutnya, guru
mengajukan pertanyaan mengenai isi cerita yang mungkin akan dibacakan,
menggali apa yang menarik dari cerita tersebut, dan bahkan membayangkan
bagaimana jika peristiwa dalam cerita itu terjadi pada siswa. Saat kegiatan
simak dimulai, ini adalah momen di mana guru tidak hanya membacakan
cerita dengan semangat dan intonasi yang menarik, tetapi juga berinteraksi
secara aktif dengan siswa. Dalam proses ini, guru tidak hanya sekadar

membacakan secara terus-menerus. Dia memilih untuk menghentikan cerita

8 Mamonto and others.
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pada titik-titik penting, mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk
merangsang pemikiran mereka. Misalnya, "Apa yang akan terjadi
selanjutnya?”, "Apa kesimpulan yang bisa kita tarik dari cerita ini?", dan
pertanyaan serupa yang mendukung tujuan pembelajaran. Setelah diskusi
singkat ini, guru melanjutkan membacakan cerita, mengulangi siklus ini
sampai cerita selesai. Setelah menyelesaikan sesi menyimak, kegiatan pasca-
simak merupakan langkah untuk merenungkan apa yang telah dipelajari dari
materi yang disampaikan. Ini dilakukan dengan beberapa cara: guru
mengakhiri pembacaan cerita, memberi siswa kesempatan untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum dipahami, dan melakukan sesi tanya-jawab untuk
mengulang informasi yang telah dipelajari, baik secara tertulis maupun
lisan.®

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa strategi Directed Listening
Thinking Activity berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V, hal ini
terlihat dari hasil pretest dengan nilai rata-rata 46,91 dan hasil posttest dengan
nilai rata-rata 79,45.

Berdasarkan uji Paired Samples T Test diketahui bahwa nilai
signifikansi (Sig.) (2-tailed) adalah sebesar 0.000 dengan ketentuan signifikan
0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa keterampilan menyimak teks deskripsi pretest dan posttest peserta

8 Wibowo Arif Muhammad, Jurnal llmiah Guru Penerapan Strategi Directed Listening
ThinkingApproach (DLTA) dalam Pembelajaran Keterampilan Menyimak Pada Siswa Sekolah
Dasar..., hal.58.
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didik terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa menggunakan strategi
Directed Listening Thinking Activity (DLTA) pada siswa kelas V SDN 171
Rejang Lebong.®

Pada perhitungan uji t pada posttest t hitung > t tabet = 10.098 > 1.725
yang artinya terdapat perbedaan rata-rata pada pretest dan posttest peserta

didik kelas V SDN 171 Rejang Lebong.”

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung:
Alfabeta, 2018), h. 172.

% Mamonto and others.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan analisis, keterampilan menyimak siswa memiliki perbedaan
nilai rata-rata sebelum dan sesudah dilakukannya perlakuan yaitu
penerapan strategi Directed Listening Thinking Activity (DLTA). Saat
pretest, nilai rata-rata siswa cukup rendah dan setelah mendapati
perlakuan nilai rata -rata postest mengalami peningkatan yang berarti.
Disini dapaat dilihat bahwa terjadinya peningkatan nilai yang signifikan
setelah dilakukan perlakuan.

2. Berdasarkan analisis, terdapat pengaruh positif yang kuat antara
penggunaan strategi Directed Listening Thinking Activity (DLTA) dan
keterampilan menyimak teks deskripsi siswa kelas V SD Negeri 171
Rejang Lebong. Strategi DLTA berpengaruh terhadap keterampilan
menyimak siswa, dengan pengaruh hampir setengah dari total variasi
keterampilan menyimak teks deskripsi yang diamati. Hasil uji statistik
menunujukkan bahwa ada perbedaan skor sebelum dan sesudah penerapan

strategi DLTA. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat

91
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pengaruh  penggunaan strategi DLTA terhadap meningkatkan
keterampilan menyimak teks deskripsi kelas V SDN 171 Rejang Lebong.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Siswa disarankan untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar
yang menggunakan strategi DLTA untuk meningkatkan keterampilan
menyimak.

2. Guru disarankan untuk terus mengimplementasikan strategi DLTA dalam
proses pembelajaran karena strategi ini terbukti efektif meningkatkan
keterampilan menyimak siswa.

3. Sekolah diharapkan menyediakan pelatihan bagi guru dalam menerapkan
strategi DLTA secara efektif serta menyediakan fasilitas pendukung
seperti bahan bacaan yang bervariasi dan perangkat audio yang memadai

untuk mendukung proses pembelajaran.
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LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST-POSTTEST
BAHASA INDONESIA KELAS V

Nama Validator : Muningsih, M.Pd

NIP/NIDN £ 196511111994032003

Judul :Pengaruh Strategi Directed Listening Thinking Activity (DLTA)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Non Fiksi Kelas V SDN 171
Rejang Lebong.

Petunjuk:

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai instrumen penelitian dengan aspek-aspek yang
diberikan.

2. Berilah tanda ( V) pada kolom yang tersedia dengan skala skor sebagai berikut:

3. Komentar dan saran Bapak/Ibu mohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan,
4. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi, diucapkan terimakasih.

No Aspek Yang Diamati YA | TIDAK

A Materi
1. | Soal sesuai dengan indikator pembelajaran padakisl-kis:
2. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi yang diukur
3. | Setiap soal mempunyai satu kunci jawaban yang benar

B. Konstruksi
1. | Soal dirumuskan secara jelas, singkat dan tegas
2. | Soal tidak memberi petunjuk kearah jawaban yang benar __
3. SMleMmMmMMM
4.

s

q 19

N

ihan jawaban logis ditinjau dari segi materi
Pnl&mpwabmudlkmengmdmg “semua pilihan di atas salah” atau
“semua pilihan jawaban di atas benar”
6. | Gambar, grafik, tabel, diagram, wacana dan scjenisnya yang terdapat
pada soal jelas dan berfungsi
C. Bahass
1. | Setiap soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia

2. | Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif
3. Kﬂmnsodmggmakmbdnsmmhmhnmm

\

J{< \amu




Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen soal pretest-posttest dinyatakan :
I. Layak digunakan untuk tes tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk tes setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk tes
» Mohon untuk Bapak/lbu melingkari pada poin yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu terhadap instrumen soal prefest-posttest yang telah dibuat.

Curup,....oenn 2024

Validator

§
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Muningsih, M.Pd
NIP. 196511111994032003
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INSTRUMEN PENELITIAN PRETEST-POSTEST SOAL
BAHASA INDONESIA KELAS V (TEKS NON FIKSI)”

Nama Lengkap T T e
No. Absen/Kelas R R SRS VNSRS KAAe i ARsaSen N S SeTe NN SRR

Petunjuk Pengerjann:
1. Mulailah dengan berdo’a terlebih dahulu.
2. Tuliskan nama, no absen dan kelas di lembar jawaban,
3. Periksa soal dan bacalah dengan teliti,
4. Jika ada soal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada pengawas.
5. Periksa kembali jawabanmu scbelum dikumpulkan.

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang felah disediakan dengan memberi

tanda silang (X) pada hurufa, b, ¢ dan d scbagai jawaban yang benar!
1. Di manakoh lokasi kawasan Puncak secara geografis?

a. 70 km sebelah utara Jakarta

b. 70 km sebelah selatan Jakarta

¢. 70 km scbelah barat Jakarta

d. 70 km sebelah timur Jakarta

Jawaban: . b. 70 km sebelah selatan Jakarta

2. Apa yang membuat kawasan Puncak menarik sebagai destinasi wisata?
a. Ketinggian yang ekstrim
b. Kecindahan alam dan udara sejuk
¢. Infrastruktur modem
d, Keramaian pasar tradisional

Jawaban: b. Keindahan alam dan udara yang sejuk

3. Apanama perusahaan yang mengelola perkebunan teh di Puncak sekarang?

a. PT Gunung Gede-Pangrango

b. PT Perkebunan Nusantara VIIL, Gunung Mas
¢. PT Kebun Teh Puncak,

d. PT Puncak Indonesia
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Jawaban: ¢. PT Kebun Teh Puncak

. Apa yang membuat Puncak cocok untuk budidaya tanaman perkebunan?
a. Ketinggian yang rendah

b. Kelembapan udara yang tinggi

¢. Udara sejuk dan cenderung dingin

d. Tanah yang kering dan berpasir

Jawaban: c. udara sejuk dan cenderung dingin

. Apa jenis tanaman perkebunan selain tch yang dapat ditemui di Puncak?
a. Kopi, pala, stroberi, dan sayur-mayur

b. Kopi, stroberi, dan coklat

c. Pala, buah-buahan, dan tanaman obat

d. Sayur-sayuran, bush-bushan, dan kayu keras

Jawaban: a. Kopi, pala, stroberi, dan sayur-mayur

. Apa nama taman nasional yang scbagian besar mencakup kawasan Puncak?
a. Taman Nasional Gunung Gede

b. Taman Nasional Bogor

¢. Taman Nasional Puncak

d. Taman Nasional Gunung Pangrango

Jawaban: a. Taman Nasional Gunung Gede

. Bagaimana karakteristik tanaman tch yang ditanam di Puncak?
a. Ditanam secara sembarangan

b. Ditanam dengan rapi sesuai kontur perbukitan

¢. Ditanam di dataran rendah

d. Ditanam di dalam rumah kaca

Jawaban: b, ditanam dengan rapi sesuai kontur
Amymgmcnjﬁimurikmkebuntdldimwmnjmg?
a. Aktivitas panjat tebing

b, Panorama alam yang indsh

c. Belajar scjarah budidaya teh
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d. Berenang di danau buatan
Jawaban: b, Panorama alam yang indah

9. Apa yang membunt udara di Puncak terasa sejuk dan dingin?
#. Ketinggian lokasi di atas 2000 mdpl
b. Sinar matahari yang intens
¢. Keberadaan banyak sungai
d. Tanaman yang rimbun

Jawaban: a. ketinggian lokasi di atas 2000 mdpl

10. Apa yang membuat perkebunan teh di Puncak terkenal selain keindahan alamnya?
a. Produksi teh yang besar
b, Budaya masyarakatnya yang kaya
¢. Keanekaragaman flors dan fauna
d. Penggunaan teknologi modern

Jawaban: a. Produksi tch yang besar

. Apa yang menjadi salah satu jenis tanaman hias yang dapat ditemui di Puncak?
a. Anggrek
b. Melati
¢. Tulip
d. Mawar

Jawaban: ¢. Tulip

12. Apa yang membuat knwasan Puncak menjadi ideal untuk budidaya tanaman perkebunan?
a. Iklim panas dan kering sepanjang tahun
b. Keberadaan banyak hutan hujan
¢. Ketinggian yang moderat dan udara yang sejuk
d. Curah hujan yang sangat tinggi

Jawaban: ¢. Ketinggian yang moderat dan udara yang sejuk

13. Apa nama gunung yang menjadi ciri khas di sckitar kawasan Puncak?
a. Gunung Salok
b. Gunung Merapi
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¢. Gunung Gede-Pangrango
d. Gunung Rinjani

Jawaban: c. Gunung Gede-Pangrango
Bacalah teks dibawah ini untuk menjawab soal no 14-25!
Sistem Irigasi Subak

Subak merupakan sckumpulan petani di Bali yang mengelola sistem irigasi
yang ada di scbuah kawasan persawahan. Kawasan persawahan ity biasanya dibatasi
oleh kenampakan alam seperti sungai, jurang, atau kenampakan lain yang jelas terlihat,
Satu kelompok subak biasanya memiliki satu sumber air yang mengalir ke sebuah
sungai yang melewati atau berada dekat dengan persawahannya. Para anggota
kelompok subak menggunakan sistem gotong royong dan saling bantu dengan cara
"meminjam air”, bukan utang piutang. Dengan demikian, setiap anggota harus
bertanggung jawab terhadap penggunaan sir juga terhadap petani lsin sesama anggota
Subak.

Sistem irigasi subak dipimpin oleh scorang pengatur yang dicbut pekasch atau
klean subak, Para pekaseh bekerja sama dengan pars kepala desa dan perangkat desa
dalam menjalankan tugasnya. Para pekasch ini diangkat oleh petani, bukan oleh
perangkat desa. Mereka mengatur dan memberitahukan ketersediaan air pada arcal
persawahan kelompoknya. Apabila kekurangan air, sistem pinjam air dijalankan agar
semua petani mendapatkan air yang cukup untuk sawahnya,

Sistem irigasi subak dibangun oleh masyarzkat Bali sejak beratus tahun lalu
schagai bentuk kemandirian masyarakat dalam mengatasi persoalan air irigasi. Semus
persoalan pertanian dibahas secara musyawarah dan perencanaan yang baik. Termasuk
di dalamnya membahas rencana pengairan, cara menjaga kualitas air, jumlah air yang
akan dialirkan, dan waktu pengairan, termasuk siapa saja yang akan melakukannya,
Subak tidak hanya memperhatikan sistem irigasi, tetapi juga memperhatikan asas kerja
sama dan keadilan dengan menggunakan sistem meminjam air kepada anggotanya.
Dengan demikian, tidaklah mengherankan jika pada tahun 2012, subak diakui scbagai
salah satu warisan dunia olch UNESCO (United Nations Educational, Scientific and
Cultural Organization) Pengakuan ini menjodi sebush kebanggaan bagi bangsa

Indonesia.
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14. Apa yang harus dilakukan olch scorang petani jika is mengalami kekurangan air untuk
persawahannya dalam sistem Subak?
a. Mengajukan permohonan ke pemerintah desa
b. Menghentikan produksi pertanian
¢. Meminjam air dari petani lain dalam kelompok Subak
d. Menanam tanaman yang membutuhkan sedikit air

Jawaban: C. Meminjam air dari petani lain dalam kelompok Subak

15. Jika scorang pekasch harus mengatur pengairan sawah, apa yang harus diperhatikan dalam
perencanaannya?
a. Hanya ketersediaan air
b. Ketersediaan air dan kualitas air
c. Hanya jumlah air yang akan dialirkan
d. Hanya waktu pengairan
Jawaban: B

16. Bagaimana sistem irigasi Subak mengatasi masalah ketidakadilan dalam distribusi air?
a. Dengan memberikan air secara acak
b. Dengan mengatur sistem pinjam air antar petani
¢. Dengan menentukan jadwal pengairan secara ketat
d. Dengan menghentikan pengairan ke sawah yang tidak terawat

Jawaban: B

17. Apa fungsi utama pekasch dalam sistem irigasi Subak?
a. Menyediakan pupuk untuk petani
b. Mengstur dan memberitahukan ketersediaan air
c. Mengawasi kerja petani di sawsh
d. Mencatat hasil panen petani
Jawaban: B

18. Dalam sistem Subak, bagaimana petani saling membantu dalam pengelolaan air?
a. Menggunakan sistem utang piutang
b. Menggunakan sistem meminjam air
¢. Membagi air sesuai permintaan
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d. Mengatur secara bergilir
Jawaban: B

Apa dampak dari pengakuan Subak scbagai warisan dunia oleh UNESCO terhadap sistem
Subak?

a. Mengubah cara petani mengelola air

b. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian sistem Subak

¢. Mengurangi jumlah petani yang terlibat

d. Menyebabkan sistem Subak menjadi tidak efektif

Jawaban: B

20. Analisis mengapa sistem gotong royong dalam pengelolaan air di Subak dapat

21

meningkatkan keadilan di kalangan petani?

Karena semua petani mendapatkan hak yang sama dalam penggunaan air
Karena petani yang lebih kaya mendapatkan lebih banyak air

Karena petani hanya perlu mengurus sawahnya sendiri

Karena pekaseh membagi air secara merata tanpa pertimbangan

& n TP

Jawaban: A

Apa yang bisa disimpulkan tentang hubungan antara pengelolaan Subak dan kemandirian

masyarakat Bali?

a. Pengelotaan Subak mengurangi kemandirian masyarakat

b. Pengelolaan Subak meningkatkan kemandirian dan solusi lokal dalam mengatasi
masalah air

c. Pengelolaan Subak bergantung scpenuhnya pada bantuan pemerintah

d. Pengelolaan Subak hanya menguntungkan petani kaya

Jawaban: B

22. Sejauh mana sistem Subak dapat menjadi model untuk sistem irigasi di daersh lain di

Indonesia?

a. Tidak dapat diterapkan karena perbedaan geografis

b. Dapat diterapkan karena prinsip kerja sama dan gotong royong yang universal
¢. Hanya cocok untuk wilayah dengan sumber air yang melimpah

d. Hanya cocok untuk daerah urban



Lampiran 5. Lembar Observasi

Nama

: Laudy Mecely Putri Dita

Kelas/Semester v
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Berilah tanda (V) pada skor dibawah ini sesuai dengan pengamatan yang

dilakukan pada proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan kriteria skor,

No Aspek Yang Diamati Skor
YA | TIDAK

1 | Kegiatan Pendahuluan

a. Siswa menjawab salam ‘/

b. Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran

¢. Siswa menjawab absen yang diberikan guru 7
7 | Kegiatan Inti

a. Siswa mengamati buku pelajaran pada materi

b. Guru memberikan pertanyaan pada siswa
mengenai teks bacaan yang sudah dibaca,

¢. Siswa dapat menyebutkan lokasi tempat yang ada
pada teks non fiksi,

d. Guru menjelaskan teks bacaan mengenai teks non
fiksi sambil diselingi pertanysan disetiap satu
paragraf untuk melatih fokus menyimak siswa.
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¢. Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai
teks non fiksi.

f. Siswa dapat menjelaskan sejarah dari teks non
fiksi.

g. Siswa dapat menginterpretasikan isi yang tersirat
dalam teks deskripsi Indahnya Kebun Teh di Puncak,
Bogor.

LALYES

Kegiatan Akhir
a. Siswa menyimpulkan hasil belajar \//
b. Siswa membaca doa bersama-sama, \//
¢. Siswa mengucapkan salam bersama-sama J
Curup,  juni 2024
Observer

P

(Evi Loviansyah, S.Pd.SD)
NIP. 196705051986121002

116



117



Nama : Laudy Mecely Putri Dita
Kelas/Semester 1V
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Berilah tanda (V) pada skor dibawah ini sesuai dengan pengamatan yang
dilakukan pada proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan kriteria skor.

paragraf untuk melatih fokus menyimak siswa.

No Aspek Yang Diamati Skor
YA | TIDAK
1 | Kegiatan Pendahuluan
a. Siswa menjawab salam ol
b. Siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran 7
c. Siswa menjawab absen yang diberikan guru v
2 | Kegiatan Inti
a. Siswa mengamati buku pelajaran pada materi
mengenai teks non fiksi. v
b. Guru memberikan pertanyaan pada siswa
mengenai teks bacaan yang sudah dibaca. v
¢. Siswa dapat menyebutkan lokasi tempat yang ada
pada teks non fiksi, v
d. Guru menjelaskan teks bacaan mengenai teks non
fiksi sambil diselingi pertanyaan disctiap satu 4
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c. Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai
teks non fiksi,

f. Siswa dapat menjelaskan sejarah dari teks non
fiksi.

g. Siswa dapat menginterpretasikan isi yang tersirat
dalam teks deskripsi Indahnya Kebun Teh di Puncak,
Bogor.

Kegiatan Akhir

a. Siswa menyimpulkan hasil belajar

b. Siswa membaca doa bersama-sama.

v
v

c. Siswa mengucapkan salam bersama-sama

v

Curup, juni 2024

Observer

A

(Adek Monika Putri)
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Lampiran 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN 171 Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester svn
Tema/Subtema : 2. Hubungan Antar Makhluk Hidup dalam Ekosistem
Waktu =1 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

1, Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya diri,
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinternksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga,
dan negam.

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat
dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuban dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di
rumah, di sckolah, dan tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam
karya yang cstetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak schat, dan tindakan yang
mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. Kompctensi Dasar dan Indikator

‘ Kompetensi Dasar Indikator
3.7 Menguraikan konscp-konsep yang saling | 3.7.1 Membuat pertanyaan-pertanyaan tentang
berkaitan pada teks non fiksi aktivitas perckonomian masyarskat setempat

berdasarkan teks.
4.7 Menysjikan konscp-konsep yang saling | 4.7.1 Membuat teks nonfiksi tentang aktivitas
berkaitan pada teks nonfiksi ke daloam tulisan | perckonomian yang dilakukan masyarakat
dengan bahasa sendiri. setempat,

C. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah proses menyimak menggunikan strategi DLTA, siswa dapat membuat pertanyaan-
benar.
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2. Dengan melakukan kegiatan menyimak dan tanya jawab, siswa mampu menjelaskan
kembali isi teks nonfiksi secara benar,

D. Materi
Aktivitas perckonomian masyarakat pada kebun teh di puncak, Bogor
E. Metode Pembelajaran

Strategi : Directed Listening Thingking Activity (DLTA)
Pendekatan  : Scientific
Mctode : Penugasan, Tanya Jawab, Pengamatan dan Ceramah

F. Sumber Belajar

Buku Siswa SD?MI Kelas V Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema Ekosistem. Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan kebudayaan.

1. Kegiatan Pembelajaran

kegiatan | Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Kegiatan a. Membuka pelajaran dengan salam 10 menit

Pendahuluan | b. Mengabsen Kehadiran Siswa

c. Guru mengajak siswa untuk menyanyikan
lagu “ Dari Sabang Sampai Marauke *

d. Guru mengaitkan pembelajaran
sebelumnya tentang system Subak di Bali
sebagai ketampakan alam buatan.

¢. Guru menjeclaskan tentang materi yang
akan dibahas yaitu tentang “Indahnya
Kebun Teh di Puncak, Bogor™

Kegiatan Inti | 2. Siswa mengamati dengan scksama teks | 20 menit

b. Guru memberikan pertanyaan pada siswa
mengenai teks bacaan yang sudah dibaca.

c. Siswa dapat menyebutkan lokasi tempat
pada teks deskripsi teks non fiksi

d. Guru menjclaskan teks bacaan mengenai
teks non fiksi sambil diselingi pertanyaan
disetiap satu paragraf untuk melatih fokus
menyimak siswa.

e. Siswa dan guru melakukan tanya jawab
__mengenai teks deskripsi teks non fiksi
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Siswa dapat menjelaskaan kembali isi teks
non fiksi dengan tepat.
Siswa dapat menyebutkan aktivitas

perekonomian yang ada pada teks non fiksi

Siswa menyimpulkan hasil belajar

5 menit

Penutup a
b. Siswa membaca doa bersama-sama.
c. Siswa mengucapkan salam bersama-sama
J. Penilaian
1. Tes Lisan melalui tanya jawab

2. Tes tertulis pilihan ganda
3. Lembar pengamatan

Curup,  Juni2024

Guru Kelas V

Pt

Evi Loviansyah, S. Pd.SD
NIP. 196705051986121002
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Lampiran 7. Materi Ajar

Siti  : "Pada hari Sobtu, Ayah don Ibu berencana untuk mengajokku dan
adikku pergi ke daerah Puncak, Bogor!”

Lani : "Wah, senongnya! Apa yang akan kamu lokukan di sana, Siti? Udara di
sano sangat sejuk dan menyegarkan. Perkebunan teh yong terdapat di
sana juga betul-betul asril”

Siti  : “lya, Lan, oku memang berkeinginan untuk berjalan-jalan menyusuri
perkebunan teh yang ada di sana. Wah, aku sudah tidak sabar!”

Ayoc Membaca

Jika kamu perhatikan, terdapat banyak sekali ketampakan alam dan buatan
di sekitar kita. Bahkan, banyak ketampakan alom yong juga menjadi tempat
wisato menarik, Bacaon berikut ini menjelaskan tentang salah satu contoh
ketampakan alam dan buatan yang sering dikunjungi masyarakat Jakarta dan
Jawa Barat,

Bacolah dengan saksoma bocaan berikut ini.

Indahnya Kebun Teh di Puncak, Bogor

Puncak adalah sebuch kawasan wisata pegunungan yang termasuk ke dalom
wilayah Kabupaten Bogor dan Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat. Kawasan
Puncak terletak 70 km sebelah selatan Jokarta. Kawasan ini terletak di kaki dan
lereng Pegunungan Gede-Pangrango dan sebagion besar merupokan bagian
dari kawasan Taman Nasional Gunung Gede-Pangrango.

Di kawasan ini terdapat sebuah perkebunan
teh yong telah dibangun sejok maso
pemerintahan kolonial Befando. Perkebunan
ini kini berubah noma menjadi PT
Perkebunan Nusantare VIIl, Gunung Mos.
Perkebunan teh ini membentang di antara
bukit-bukit yang ada di kawasan Puncak.
Tanaman teh ditanoam sedemikian rupa
sehingga menghasilkan  pemandangan
alam yang indah. Tanaman teh ditanam
dengan rapi sesuai kontur perbukitan. Selgin keindahan alam, kesejukan
kawasan ini menjadikan Puncok sebagai doerah kunjungon wisata yang selalu
ramai dikunjungi para wisatawan.

VT P Dt
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Dikarenakan posisinya yang berada di kaki dan lereng pegunungan Gede-
Pangrango, udara kawasan ini menjadi sejuk bahkan cenderung dingin. Inilah
yang membuat daerah Puncak, Bogor sangat cocok untuk budidayo tanaman
perkebunan. Selain perkebunan teh, di daerah Puncak dapat kita temui jugo
perkebunan kopi, pala, tanaman hias, don perkebunan buah seperti stroberi
dan sayur-mayur.

Sumber. A 2LLL &bk gy b

Berdasarkan bacaan di atas, lakukanlah kegiatan berikut ini.
1. Membuat pertanyaan berdasarkan bacaan.

a. Buatloh paling sedikit tiga pertanyaan berdasarkan bacaan dengan
menggunakan kalimat tonya yang tepat! Jangan lupa untuk
menggunakan tanda baca dan ejoan yang tepat.

b. Tuliskanlah dengan rapi pertanyaanmu, dan berikan tempat untuk
menjawabnya!

¢. Tukarkan daftar pertanyaanmu dengan teman lain yang ada di dalom
kelas.

d. Jawablah pertanyaan temanmu dengan menggunakan kalimat lengkap
don ejaon yang benar!

2. Ceritakanlah pengalomanmu berkunjung ke tempat wisata favorit
keluargamu. Jelaskan ketampakan alom don buaton yong kamu lihat di
sana. Tuliskanlah penjelasanmu dalam satu paragraf, don tuliskanlah di
tempat yang tersedia!




Ayo Memboco%/

Indonesia memiliki banyak gunung berapi yong menyebabkan tanah di
Indonesia subur dan mudah ditanami tanaman pangan. Tidak mengherankan,
sebagian besar penduduk Indonesia memanfaatkan kesuburan tanah untuk
bertani. Para petani biosa mengelola alam dan memanfootkan setiap musimnya
untuk menanam dan memelihara tanaman. Pengertian mereka tentang masa
tanam dan panen dipengaruhi oleh pemahamaon mereka tentang perubahan
musim hujan dan kemarau. Pada musim hujan, air melimpah, sedongkan pada
musim kemarau, air sangat sedikit dan harus dibogi rata untuk semua petani.
Oleh karenanya, para petani membuat sistermn pengairan secara mandiri seperti
yang telah lama dilokukon oleh masyarokat petani di Bali. Sistem pengaturan
air di Bali disebut subak. Ingin tahu lebih banyak tentang subak? Bacalah
dengan saksama artikel berikut ini.

Sistem Irigasi Subak

Subok merupakan sekumpulan petani di Bali yang mengelola sistem irigasi
yang ada di sebuah kawasan persawahan. Kawasan persawaehan itu biasanya
dibatasi oleh kenampakan alom seperti sungoi, jurang, atau kenampakan lain
yang jelas terlihat. Satu kelompok subak biasanya memiliki satu sumber air
yang mengalir ke sebuah sungai yang melewati atau berada dekat dengan
persawahannya, Para anggota kelompok subak menggunaokan sistem gotong
royong dan saling bantu dengan caro "meminjam air”, bukan utang piutang.
Dengan demikian, setiop anggota harus bertanggung jawab terhadap
penggunaan air juge terhadap petani lain sesama anggota Subak.
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Sistem irigasi subak dipimpin ofeh seorang pengatur yang diebut pekaseh
atau klean subak. Para pekaseh bekerja sama dengan para kepala desa dan
perangkat deso dalam menjalankan tugasnya. Para pekaseh ini diangkat oleh
petani, bukan oleh perangkat desa. Mereka mengatur dan memberitahukan
ketersediaan air pada areal persawahan kelompoknya. Apabila kekurangan air,
sistem pinjam air dijolankan agar semuo petani mendapatkan air yang cukup
untuk sawahnya.

Sistem irigasi subak dibangun oleh masyarakat Bali sejak beratus tahun lalu
sebagai bentuk kemandirian masyarakat dalam mengatasi persoalan airirigasi.
Semua persoolan pertanion dibahas secara musyawarah dan perencanaan
yang baik. Termasuk di dalamnya membahas rencana pengairan, cara menjaga
kualitas air, jumlah air yang akan dialirkan, don waoktu pengairan, termasuk
siopa saja yang akan melokukonnya, Subok tidok hanyo memperhatikan
sistem irigasi, tetapi juga memperhatikan asas kerjo sama dan keaodilon
dengan menggunakan sistem meminjam air kepada anggotanya. Dengan
demikian, tidaklah mengherankan jika pado tahun 2012, subak diakui sebagai
salah satu warisan dunia oleh UNESCO (United Nations Educational, Scientific
and Cultural Organization) Pengakuan ini menjadi sebuah kebanggaon bagi
bangsa Indonesia.

ST AW TR AL T gt A
Soanley gl wane tod DAe boman

Berdasarkan bacaan di ates, lokukanlan kegiatan berikut,

1. Tentukan pokok pikiran don informosi penting dari bocoon dengan
menggunakan tabel di bowah ini.

Paragraf Pikiran Utama Informasi Penting
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Lampiran 8. Uji Validitas Angket

(A Lh (LM
AR EE R AR P S A AR R R R R A S
it : pAAEEY
NEIENE ANEE
o
-anm-n-numn-n.mmﬁun"-n. SEICRESEES SIS
AN
1N

.d.(-.... T TEIEER
TETETE
-..w.—:-..
AR LE LR
o
13-

<d-.—q-.t-

L - L -
Y [

RETTRAnEes

el il drfglentntie

rar LM

FICRESRETRANEEYT SRENRICEVRITRENRI AN Y

Ll

1"

EOT

fem=gr

RTIEEY

e T

it

hTeaEs

TEIL IR

=

= 1=

RIS
||

TENTNCIES TSI LTS
i

BT L _—mrwmmn-—n

3
Rt
!

i

g ®

TYE

:.._wq-....- h17

.Tm.-. BRI

IR i LR
RS 1" e

337 (L
bee

i

TeYE T

Wn).wn-

i
RELTa=EES
TR NENE
(AN Al Al
i TE1E
1R G RE R
o e e lle,

126

30

ICS

M of tems

ility Stati
Alpha
a77

Reliab
Cronbach's

Lampiran 9. Uji Reliabilitas




Lampiran 10. Uji Kesukaran Soal
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Lampiran 11. Uji Daya Pembeda

Iltem-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's Alpha if
Item Deleted if ltem Deleted | Total Correlation Item Deleted
Soal01 12.3636 68.623 468 .964
Soal02 12.3182 67.846 553 .963
Soal03 12.1364 64.504 .981 .959
Soal04 12.0000 66.762 767 .961
Soal05 12.1364 64.504 .981 .959
Soal06 12.0909 65.515 .869 .960
Soal07 11.9545 67.665 .685 .962
So0al08 12.0909 65.134 .919 .959
Soal09 12.4545 69.403 405 .964
Soall0 12.0455 67.284 .661 .962
Soalll 12.1364 64.504 .981 .959
Soall2 12.5455 71.784 311 .966
Soall3 12.1364 64.504 .981 .959
Soall4 12.0909 65.229 .907 .959
Soall5 12.5455 69.784 416 .964
Soall6 12.5909 70.825 .294 .964
Soall7 12.1818 66.632 .696 .962
Soall8 12.4545 68.641 .508 .963
Soall9 12.1364 64.504 .981 .959
Soal20 12.4091 68.348 521 .963
Soal21 12.0455 65.950 .840 .960
Soal22 12.1364 64.504 .981 .959
Soal23 12.5000 69.405 433 .964
Soal24 12.0455 66.331 .789 .961




| Soal25 | 11.9091| 69.039 .532| .963|
Lampiran 12. Data Responden

Data Responden Siswa Kelas V SDN 171 Rejang Lebong
Tahun Pelajaran 2023/2024
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No | Nama Siswa No | Nama siswa

1 | Afipah Alzahra Putri. M 12 | Muhammad Farel

2 | Aflah Atmajaya 13 | Nailah Natasha Putri

3 | Agustina 14 | Putri Khosyi

4 | Akbar Deni Saputra 15 | Rafaleon S Widika Pranata
5 | Alia Putri Marsela 16 | Rezko Padillah Azhari
6 | Atifa Fitri Zahrani 17 | Rifki Aditian

7 | Agus Apriansyah 18 | Rio Anggara Putra

8 | Bagas Igbal Permana 19 | Rizki Fajar Al Fikri

9 | Bherly Adsyatama 20 | Talita Luthfia Zahra
10 | Dioba Ryan Putra. P 21 | Vio Igbal

11 | Fahmi Fadriansyah 22 | Yudi Saputra
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Lampiran 13. Data Hasil Pretest

Data Nilai Pretest
Peserta Didik Kelas V SDN 171 Rejang Lebong

Total

60
50
30
50
40

30
50
30
40

40
50
60
50
30
60
50
40
70
40

60
20
50

10

Skor Item untuk Butir Soal No:

0

1

1

0

Nama

AAPM

ADS
APM

AFZ

BIP
BA
DRPP

FF

MF

NNP
PK
RSWP

RPA

RA
RAP
RFA
TLZ

VI

YS

No

1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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Data Nilai Posttest
Peserta Didik Kelas VV SDN 171 Rejang Lebong
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Lampiran 14. Hasil Analisis Data

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 22
Normal Parameters®? Mean 0000000
Std. Deviation 13.482558334

Most Extreme Differences  Absolute 21
Positive 103

Megative -1

Test Statistic 21
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%¢

a. Test distribution is Maormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji Deskriptif statistic

131

Descriptive Statistics
M Minimum | Maximum Mean Stal. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Error Statistic
Pretest 20 a0 46.91 3.247 15.22
Fosttest 40 96 78.45 2.934 13.762

[ I I L ]
[ I I L ]

Valid M (listwise)




Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the Sig.
Std. Error Difference @
Mean Deviation Mean Lower | Upper t df | tailed)
Pair1 PRETEST - -
-32.545 18.363 3.915 24.404| -8.313] 21 000
POSTTEST 40.687
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian

Pembelajaran menggunakan strategi Directed Listening Thinking Activity
(DLTA)
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Siswa mengerjakan soal Posttest yang telah dibagikan
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